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     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui External Pressure, Financial 
Stability dan Rationalization berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud 
(Studi Kasus Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia). 
     Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, dengan jumlah 
sampel sebanyak 18 perusahaan. Metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan metode dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 
24. 
     Hasil penelitian ini menunjukan bahwa external pressure berpengaruh terhadap 
financial statement fraud dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Financial stability 
tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud dengan nilai signifikan 
0,106 > 0,05. Rationalization berpengaruh terhadap financial statement fraud 
dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. 


















This study aims to determine the External Pressure, Financial Stability and 
Rationalization affect the Financial Statement Fraud (Case Study of Banking 
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange). 
     This research was conducted at Banking Companies Listed on the Indonesia 
Stock Exchange. The type of data used is secondary data, with a total sample of 
18 companies. Data collection method is done by the documentation method. 
While the data analysis method used is multiple linear regression analysis using 
SPSS version 24. 
     The results of this study indicate that external pressure influences financial 
statement fraud with a significant value of 0,000 <0.05. Financial stability does 
not affect financial statement fraud with a significant value of 0.106> 0.05. 
Rationalization has an effect on financial statement fraud with a significant value 
of 0.001 <0.05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan pada suatu periode akan melaporkan semua kegiatan  
keuangannya dalam bentuk laporan keuangan yang merupakan hasil akhir 
dari siklus akuntansi. Laporan keuangan menggambarkan kondisi 
perusahaan didalam suatu periode tertentu yang sangat penting karena 
mampu mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh sebuah 
perusahaan(Mardianto & Tiono, 2019). Laporan keuangan disusun 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah ditetapkan 
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)(Puspitaningrum et al., 2019). 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK (2017) menyatakan tujuan 
laporan keuangan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna 
laporan keuangandalam  pengambilan keputusan(Nuryuliza & Triyanto, 
2019). 
Laporan keuangan hasil akhir dari proses akuntansi yang digunakan 
sebagai alat komunikasi antara data atau aktivitas perusahaan dengan 
pihak tertentu yang membutuhkan data keuangan atau aktivitas 
operasional perusahaan tersebut(Tunjungsari et al., 2018). Laporan 
keuangan akan berfungsi secara maksimal jika disajikan sesuai dengan 
unsur kualitatif, antara lain: mudah dipahami, andal, dapat dibandingkan 





Data yang terdapat dalam  laporan keuangan merupakan  informasi yang 
sangat penting, karena dapat menggambarkan kondisi suatu perusahaan 
pada periode tertentu. Pentingnya informasi tersebut dapat memotivasi 
manajer untuk meningkatkan hasil kinerja perusahaan agar mendapat 
penilaian yang baik oleh para stakeholders(Novitasari & Chariri, 2018). 
Hasil kinerja yang tertuang dalam laporan keuangan terkadang lebih 
bertujuan untuk mendapatkan kesan baik dari berbagai pihak. Dorongan 
atau motivasi untuk selalu terlihat baik oleh berbagai pihak akan memaksa 
perusahaan untuk melakukan manipulasi pada bagian-bagian tertentu 
didalam laporan keuangan, sehingga informasi yang disajikan tidak 
semestinya dan akan merugikan banyak pihak(Kayoi & Fuad, 2019). 
Penilaian pada laporan keuangan sangat penting untuk menghindari 
kemungkinan adanya masalah Fraud(kecurangan) dalam laporan 
keuangan(Faidah & Suwarti, 2018).Fraud(kecurangan) diartikan sebagai 
penipuan yang bertujuan  memperoleh keuntungan secara material maupun 
non material(Widarti, 2015). Perbuatan melawan hukum secara sengaja 
yang dilakukan oleh orang-orang di luar maupun di dalam organisasi 
dengan tujuan memperoleh manfaat individu maupun kelompok yang 
merugikan berbagai pihak dengan melakukan kesalahan atau memberikan 
laporan yang salah kepada pihak lain(Marliani, 2019). 
Tindakan yang dilakukan dengan sengaja oleh sebuah perusahaan untuk 
menyesatkan para pengguna laporan keuangan terutama investor dan 





keuangan(Bagayub et al., 2018). Kecurangan laporan keuangan dilakukan 
dengan menyajikan laporan keuangan lebih baik dari sebenarnya (over 
statement) atau lebih buruk dari sebenarnya (under statement) (Karyono, 
2013:17). 
     Tekanan yang berlebihan bagi manajemen dalam memenuhi 
persyaratan dan harapan dari pihak ketiga untuk mendapatkan tambahan 
hutang atau sumber pembiayaan agar tetap kompetitif, termasuk 
pembiayaan riset dan pengeluaran pembangunan atau modal (Septriani & 
Handayani, 2018). Adanya tekanan dari pihak luar mempengaruhi 
manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan untuk menarik 
calon investor dengan berusaha menampilkan performa atau rasio 
keuangan yang baik dan laba yang tinggi (Novitasari & Chariri, 2018). 
Keadaan yang menggambarkan keuangan perusahaan dalam kondisi stabil 
atau tidak stabil yang membuat pihak manajemen merasa ditekan untuk 
menunjukkan bahwa perusahaan sudah bisa mengelola asetnya dengan 
baik, sehingga mendorong pihak manajemen dalam melakukan tindakan 
kecurangan. Sebuah perusahaan yang sudah bisa mengelola asetnya 
dengan baik dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya laba yang 
dihasilkan dan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan return yang tinggi untuk investor (I. K. Sari & Istutik, 
2017). 
Perilaku mencari pembenaran menjadi elemen penting dalam memicu 





tindakan kecurangan yang dilakukannya. Pelaku fraud merasa bahwa 
tindakannya bukan merupakan suatu kecurangan tetapi sesuatu yang 
memang merupakan haknya, bahkan terkadang pelaku merasa berjasa 
karena telah berbuat banyak untuk perusahaan tersebut (Nisa et al, 2019). 
Fenomena Financial Statement Fraudyang baru-baru ini diperbincangkan 
yaitu skandal kecurangan laporan keuangan yang terjadi pada PT. 
Asuransi Jiwasraya (Persero). Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
menyatakan laba keuangan PT. Asuransi Jiwasraya sejak tahun 2006 
semu. Laba diperoleh karena adanya rekayasa laporan keuangan. Tahun 
2017 perusahaan memperoleh laba Rp 2,4 triliun tetapi tidak wajar karena 
ada kecurangan pencadangan Rp 7,7 triliun. Tahun 2018 perusahaan 
mengalami kerugian Rp 15,3 triliun. September 2019 perusahaan 
diperkirakan rugi Rp 13,7 triliun(Wicaksono, 2020). 
Keuangan semakin memburuk hingga november 2019 keuangan 
perusahaan negatif Rp 27,2 triliun. Kerugian tersebut terjadi karena 
adanya transaksi yang dilakukan jiwasraya yaitu menjual produk saving 
plan bunga tinggi diatas deposito sejak tahun 2015, dana tersebut 
diinvestasikan ke reksadana kualitas rendah menjadi negative 
spread(Wicaksono, 2020). 
Jiwasraya mengalami masalah keuangan hingga tidak bisa membayar 
klaim nasabah sebesar Rp 802 miliar pada bulan Oktober 2018 lalu. 95 
persen dana investasi jiwasraya ditempatkan di saham ‘sampah’.Dana 





atau 22,4 persen dari total investasi jiwasraya, tidak hanya itu 98 persen 
dari dana investasi di reksadana senilai Rp 14,9 triliun di titipkan 
pengelolaannya kepada perusahaan-perusahaan manajer investasi dengan 
kinerja yang buruk(Wicaksono, 2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia et al (2017) tentang pengaruh 
financial stability, personal financial need, ineffective monitoring, change 
in auditor, dan change in director terhadap financial statement fraud 
dalam perspektif fraud diamond. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
variabelfinancial stability dan ineffective monitoring berpengaruh positif 
signifikan terhadap financial statement fraud. Sedangkan variabel 
personal financial need, change in auditor dan change in director tidak 
berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas membuat penulis 
ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh External 
Pressure, Financial Stability dan Rationalization Terhadap Financial 
Statement Fraud” 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka inti 
permasalahan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruhexternal pressureterhadap financial statement 
fraud pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 





2. Bagaimana pengaruhfinancial stability terhadap financial statement 
fraud pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019 ? 
3. Bagaimana pengaruh rationalizationterhadap financial statement fraud 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2019 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruhexternal pressureterhadap financial 
statement fraud  pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2016-2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruhfinancial stabilityterhadap financial 
statement fraud pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2016-2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruhrationalizationterhadap financial 
statement fraudpada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2016-2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 







1. Manfaat Teoritis 
Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
terkait dengan komponen yang merupakan pemicu terjadinya financial 
statement fraud, dan berguna sebagai bahan pengembangan ilmu 
akuntansi khususnya pada bidang manajemen keuangan. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi kepada pengguna laporan keuangan baik pihak internal 
maupun pihak eksternal mengenai pemicu terjadinya financial 
statement fraud sehingga tidak salah dalam mengambil keputusan 
dalam suatu perusahaan. 
a. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 
memperkuat dan memperluas dari penelitian sebelumnya mengenai 
komponen yang merupakan pemicu terjadinya financial statement 
fraud. 
b. Bagi Auditor Independen 
Dari penelitian ini diharapkan dapat membantu para auditor dalam 
melakukan penilaian dan pendeteksian adanya salah saji material 
dalam laporan keuangan yang disebabkan adanya kecurangan 







c. Bagi Investor/Calon Investor 
Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk 
investor dan calon  investor dalam pengambilan keputusan investasi 
dengan menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan. 
d. Bagi Kreditur 
Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dalam 
pengambilan keputusan atas pendanaan dan pemberian pinjaman. 
e. Bagi Pemerintah 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai 
bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam pembuatan kebijakan 







A. Landasan Teori 
1. Fraud (Kecurangan) 
1) Definisi Fraud 
Fraud diistilahkan sebagai kecurangan yang mengandung makna 
penyimpangan dan perbuatan melanggar hukum (illegal act) secara 
sengaja yang dilakukan oleh orang-orang yang berada didalam 
maupun diluar organisasi dengan tujuan menipu atau memberikan 
gambaran keliru (mislead) kepada pihak lain(Marliani, 2019). 
Kecurangan dirancang untuk mendapatkan keuntungan pribadi 
maupun kelompok yang memanfaatkan peluang-peluang dengan 
tidak jujur, yang secara langsung maupun tidak langsung merugikan 
pihak lain(Karyono, 2013:5). 
Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2018) 
fraud merupakan salah saji dari kebenaran atau penyembunyian 
sebuah fakta material yang dapat menyebabkan kerugian pada pihak 
lain(Puspitaningrum et al., 2019). Fraud berkenaan dengan adanya 
keuntungan yang diperoleh seseorang dengan menyajikan sesuatu 
yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya, termasuk di dalamnya 
unsur-unsur tak terduga, tipu daya, licik, dan tidak jujur yang akan 





Menurut American Institute of Public Accountant (AICPA) 
mendefinisikan fraudsebagai tindakan melanggar hukum yang 
dilakukan dengan sengaja, bukan secara tidak sengaja 
(error)(Tjahjono et al., 2013:22).American Institute of Public 
Accountant(AICPA) menerbitkan Statement on Auditing Standards 
(SAS) No. 99 tentang Consideration of Fraud in a Financial 
Statement Audit(Aprilia et al., 2017). Tujuan menerbitkanStatement 
on Auditing Standards (SAS) No. 99 untuk meningkatkan efektivitas 
para auditor dalammendeteksi kecurangan dengan menilai faktor-
faktor yang beresiko untuk melakukan tindakan kecurangan(Fauzyan 
& Nurbaiti, 2019). 
2) Jenis-jenis Fraud 
a. Employee Fraud 
Employe Fraud merupakan jenis fraud yang dilakukan oleh 
karyawan atau bawahan kepada atasannya dengan melakukan 
tindakan kecurangan secara langsung maupun tidak langsung 
(Widarti, 2015). Tindakankecurangan yang dilakukan seperti 
menggelapkan, mencuri, dan menyalahgunakan aset perusahaan 
atau aset pemberi kerja (Karyono, 2013:16). 
b. Management Fraud 
Management Fraud merupakan jenis fraud yang dilakukan oleh 
top manajemen kepada pemegang saham, kreditor dan pihak 





dalam pengambilan  keputusan (YR, 2017:15). Tindakan yang 
dilakukan pada jenis fraud ini seperti manipulasi pembayaran 
kepada supplier atau contractor, penerimaan komisi atau kick 
back ke rekening orang lain yang masih dalam 
pengendaliannya(Wibowo & Wijaya, 2019). 
c. Invesment Scams 
Invesment Scams merupakan jenis fraud yang dilakukan oleh 
individu atau perorangan kepada investor(Yulia & Basuki, 
2016). Tindakan yang dilakukan seperti mengelabuhi penanam 
modal dengan janji memberikan keuntungan yang besar padahal 
kegiatan perusahaan sebenarnya tidak menghasilkan keuntungan 
bahkan kegiatan perusahaan tersebut tidak ada (Karyono, 
2013:16). 
d. Vendor Fraud 
Vendor Fraud merupakan jenis fraud yang dilakukan oleh 
sebuah organisasi atau perorangan yang menjual barang dan 
jasa(Widarti, 2015). Tindakan yang dilakukan pada jenis fraud 
ini menaikan harga atas barang dan jasa yang ditawarkan, atau 
barang sudah dibayar namun tidak dikirimkan (YR, 2017:16). 
e. Customer Fraud 
Customer Fraud merupakan jenis fraud yang dilakukan oleh 
pelanggan kepada sebuah organisasi atau perusahaan yang 





dilakukan pelanggan tidak membayar barang yang telah dipesan 
(Karyono, 2013:16). 
3) Bentuk-Bentuk Fraud 
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) atau Asosiasi 
Pemeriksa Kecurangan Bersertifikat merupakan sebuah organisasi 
profesional yang bertempat di Amerika Serikat dan bergerak 
dibidang pemeriksaan atas kecurangan(Abidin, 2018). Association of 
Certified Fraud Examiners (ACFE) mengembangkan model untuk 
mengelompokkanfraud yang disebut dengan fraud tree. Fraud tree 
merupakan cara menyajikan klasifikasi atau taksonomi dari berbagai 
bentuk fraud(Priantara, 2013:6). ACFE mengklasifikasikan fraud 
menjadi 3 bentuk sebagai berikut: 
a. Financial Statement Fraud (Kecurangan Laporan Keuangan) 
Financial Statement Fraud merupakan kecurangan yang 
dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salah saji material 
laporan keuangan yang dapat merugikan investor dan kreditor, 
kecurangan ini dapat bersifat financial maupun non 
financial(Wibowo & Wijaya, 2019). Kecurangan laporan 
keuangan dilakukan dengan  menyajikan  laporan keuangan lebih 
baik dari sebenarnya (over statement) atau lebih buruk dari 







b. Asset Misappropriation (Penyalahgunaan Aset) 
Asset Misappropriation merupakan penggelapan atas pencurian 
aset atau harta perusahaan yang dilakukan oleh pihak yang 
berada didalam maupun diluar perusahaan (Priantara, 2013:68). 
Penyalahgunaan aset terdiri atas kecurangan kas (cash) dan 
kecurangan persediaan dan aset lain (inventory and other 
assets)(Ulfah et al., 2017). 
c. Corruption (Korupsi) 
Corruption merupakan bentuk kecurangan yang kerap dan marak 
terjadi di dunia bisnis maupun pemerintah, korupsi merupakan 
tindakan kecurangan yang sulit terdeteksi dan cenderung 
dilakukan oleh satu orang, namun melibatkan pihak lainnya 
(Yesiariani & Rahayu, 2017). Korupsi dilakukan oleh orang-
orang yang memiliki kedudukan di instansi atau perusahaannya, 
atau bisa dikatakan  penyalahgunaan wewenang(YR, 2017:19). 
4) Pencegah Fraud 
Pencegahan fraud merupakan upaya untuk menangkal pelaku 
potensial, mempersempit ruang gerak, dan mengidentifikasi 
kegiatan yang berisiko tinggi terjadinya fraud(Karyono, 2013:47). 
Menurut (Tunggal, 2012:59) terdapat beberapa tata kelola dalam 
mencegah terjadinya fraud, diantaranya: 





b. Tanggung jawab manajemen untuk mengevaluasi pencegahan 
fraud. 
c. Pengawasan oleh komite audit. 
2. Financial Statement Fraud (Kecurangan Laporan Keuangan) 
1) Definisi Financial Statement Fraud 
Financial statement fraud didefinisikan sebagai kecurangan yang 
dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salah saji material laporan 
keuangan yang dapat merugikan pihak investor dan kreditor, 
kecurangan ini dapat bersifat financial maupun non 
financial(Yesiariani & Rahayu, 2017). Manajemen melakukan 
tindakan fraud termotivasi untuk mendapatkan bonus lebih besar 
yang didasarkan pada penilaian kinerja keuangan (YR, 2017:21). 
Financial statement fraud didefinisikan sebagai kesalahan yang 
dilakukan secara sengaja, pengaburan fakta-fakta material, atau 
data akuntansi yang dapat menyesatkan dan mempengaruhi atau 
mengubah keputusan serta penilaian pembaca setelah 
mempertimbangkan fakta-fakta salah yang disajikan (Tjahjono et 
al., 2013:103).Kecurangan laporan keuangan dilakukan dengan 
menyajikan laporan keuangan lebih baik dari sebenarnya (over 
statement) atau lebih buruk dari sebenarnya (under 
statement)(Karyono, 2013:17). 
Beresiko besar dan menimbulkan masalah serius bagi suatu 





menyajikan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi 
keuangan yang sebenarnya terjadi(Faidah & Suwarti, 2018). 
Menurut (Hery, 2017:198)pelaporan keuangan yang mengandung 
kecurangan biasanya dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Manipulasi, pemalsuaan atau perubahan catatan akuntansi dan 
dokumen pendukung yang menjadi dasar penyusunan laporan 
keuangan. 
b. Kesalahan pengungkapan atau penghilangan secara sengaja 
peristiwa, transaksi, dan informasi signifikan lain yang ada 
didalam laporan keuangan. 
c. Kesalahan yang disengaja atas penerapan prinsip akuntansi, 
khususnya yang berkaitan dengan jumlah, klasifikasi, 
penyajian, atau pengungkapan. 
2) Tipe Financial Statement Fraud 
Menurut Statement On Auditing Standards (SAS) No. 99 terdapat 
dua jenis kesengajaan penyalahsajian yang relevan atas laporan 
keuangan dan pertimbangan auditor atas terjadinya fraud(Yulia & 
Basuki, 2016), diantaranya: 
a. Fraudulent financial reporting 
Fraudulent financial reporting didefinisikan sebagai salah saji 
atau kelalaian secara sengaja dalam jumlah pengungkapan 






b. Misappropriation of assets 
Misappropriation of assets dapat dilakukan dengan berbagai 
cara seperti menggelapkan penerimaan, mencuri aset berwujud 
dan aset tidak berwujud yang dapat menyebabkan organisasi 
membayar atas barang dan jasa yang diterima. 
3) Fraud Triangle 
Teori yang menjelaskan mengenai faktor pendorong terjadinya 
fraud yang dicetuskan oleh Donald R. Cressey pada tahun 1953. 
Donald R. Cressey melakukan penelitian ekstensif dengan para 
pelaku kejahatan yang terbukti bersalah, untuk menentukan apa 
yang memotivasi orang untuk melakukan penipuan(Puspitaningrum 
et al., 2019). Penelitian Donald R. Cressey menemukan bahwa 
orang yang melakukan tindakan fraud ketika orang tersebut 
menghadapi masalah keuangan yang serius, dimana masalah 
tersebut tidak dapat dibagikan kepada orang lain(Tjahjono et al., 
2013:28). 
Donald R. Cressey menambahkan bahwa banyak dari pelanggar 
kepercayaan mengetahui bahwa tindakan yang mereka lakukan 
merupakan tindakan ilegal(Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017). 
Mereka menciptakan persepsi untuk diri mereka sendiri bahwa 
tindakan yang mereka lakukan hanya meminjam dana tersebut, 
bukan mencurinya(Tjahjono et al., 2013:28). Donald R. Cressey 





kecurangan (Fraud Triangle Theory) yang mengkategorikan 3 
faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya fraud(Bawekes et al., 
2018) sebagai berikut: 
       Tekanan 





  Kesempatan           Rasionalisasi 
 (Opportunity)        (Rationalization) 
Gambar 2. 1 
Fraud Triangle 
a. Pressure 
Pressure merupakan suatu tindakan memaksa orang lain untuk 
melakukan tindakan fraud demi kepentingan individu (Vivianita 
& Indudewi, 2018). Dorongan untuk melakukan fraud terjadi 
pada karyawan (employee fraud) dan manajer (management 
fraud) (Karyono, 2013:9). Tekanan muncul karena kebutuhan 
atau masalahfinancial, tetapi banyak juga pelaku yang hanya 
terdorong oleh keserakahan(Priantara, 2013:44). 
b. Opportunity 
Opportunity merupakan suatu keadaan seseorang dapat 
melakukan kecurangan (Simaremare et al., 2019). Kesempatan 






mencegah dan mendeteksi kecurangan, kesempatan juga dapat 
terjadi karena lemahnya sanksi dan ketidak mampuan dalam 
menilai kualitas kinerja (Karyono, 2013:9). 
c. Rationalization 
Rationalization merupakan mencari pembenaran dari tindakan 
fraud yang dilakukan. Rasionalisasi menjadi elemen penting 
dalam memicu terjadinya fraud, karena pelaku mencari 
pembenaran sebagai dasar tindakannya (YR, 2017:53). 
Integritas manajemen (sikap) merupakan penentu utama dari 
kualitas laporan keuangan, ketika integritas manajer 
dipertanyakan keandalan laporan keuangan diragukan (Widarti, 
2015). 
Financial statement fraud atau yang biasa dikenal dengan kecurangan 
laporan keuangan, dapat timbul karena adanya kecurangan laporan 
keuangan yang dimanipulasi sedemikian rupa sehingga mengakibatkan 
salah saji material(Permatasari, 2019). Tidak mudah mengidentifikasi 
gejala dari kecurangan laporan keuangan, karena pelakunya pihak 
manajerial sehingga tersembunyi dengan baik dari auditor, investor, 
dan stakeholders lainnya (Apriani & Nuzula, 2019). 
Financial statement fraud dalam penelitian ini diukur 
menggunakanFraud Score Model atau yang dikenal dengan sebutan F-
Score, model perhitungan ini dengan menentukan rata-rata dan standar 





yang dapat dilihat di laporan keuangan yaitu accrual quality yang 
diproksikan dengan RSST accrual dan financial performance yang 
dihitung dengan perubahan pada akun piutang, perubahan pada akun 
persediaan, perubahan pada akun penjualan tunai, dan perubahan pada 
akun modal(Prayoga & Sudarmaji, 2019). 
F-Score = Accrual Quality + Financial Performance 
3. External Pressure (Tekanan Pihak Luar) 
External pressuremerupakan tekanan berlebihan yang dirasakan 
manajemen untuk memenuhi persyaratan dan harapan dari pihak luar 
atau pihak ketiga (Maghfiroh et al., 2015). Menurut Skousen et al 
kebutuhan untuk mendapatkan tambahan hutang atau sumber 
pembiayaan eksternal merupakan tekanan yang seringkali dialami oleh 
manajemen dalam sebuah perusahaan agar tetap kompetitif, termasuk 
pembiayaan riset dan pengeluaran pembangunan atau modal(Septriani 
& Handayani, 2018). 
Menurut Herdiyani External pressure (Tekanan pihak luar) 
merupakan suatu kondisi yang membuat seseorang merasa keadaannya 
tertekan akibat dari adanya pengaruh dari pihak luar(Sasmita & 
Nurbaiti, 2019).Menurut teori keagenan (Jensen & Meckling, 
1976)merupakan salah satu penyebab yang mempengaruhi manajemen 
untuk melakukan kecurangan laporan 





leverage yaitu perbandingan antara total kewajiban dengan total 




4. Financial Stability (Stabilitas Keuangan) 
Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan 
kondisi keuangan suatu perusahaan dalam kondisi stabil (S. T. Sari et 
al., 2016). Menurut (Iqbal & Murtanto, 2016)stabilitas keuangan 
merupakan hal umum yang dapat mendorong seseorang melakukan 
tindakan fraud, hal tersebut dapat berupa: 
a. Keserakahan 
b. Hidup dibawah kehendak orang lain 
c. Banyak hutang 
d. Kerugian ekonomi pribadi 
e. Kebutuhan uang yang mendadak 
Financial stability merupakan masalah keuangan yang dialami 
suatu perusahaan yang disebabkan oleh kondisi industri, kondisi 
ekonomi, dan kondisi operasi perusahaan. Suatu perusahaan akan 
dituntut untuk selalu kompetitif agar dapat memenangkan persaingan 
pasar pada saat kompetisi antara satu perusahaan dengan perusahaan 
lainnya(Setiawan et al., 2019). Perusahaan memanipulasi laba ketika 
stabilitas keuangan atau probabilitasnya terancam oleh kondisi 





Bentuk kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh 
manajemen berkaitan dengan pertumbuhan aset perusahaan(Aprilia et 
al., 2017). Stabilitas keuangan perusahaan dapat diukur berdasarkan 




5. Rationalization (Rasionalisasi) 
Rationalization(Rasionalisasi) merupakan sikap mencari 
pembenaran dari tindakan fraud yang dilakukan. Rasionalisasi menjadi 
elemen penting dalam memicu terjadinyafraud, karena pelaku mencari 
pembenaran sebagai dasar dari tindakannya (YR, 2017:53). Adanya 
sikap, karakter, dan serangkaian nilai-nilai etis yang membolehkan 
pihak tertentu untuk melakukan tindakan kecurangan atau orang-orang 
yang berada dalam lingkungan yang cukup menekan yang membuat 
pelaku kecurangan merasionalisasi tindakan fraud(Yulia & Basuki, 
2016). 
Rasionalisasi terjadi karena sebagian besar pelaku merasa dirinya 
tidak melakukan tindakan kriminal, tetapi melakukan sesuatu yang 
sudah sewajarnya mereka lakukan. Rasionalisasi diperlukan oleh para 
pelaku fraud untuk menciptakan persepsi bahwa mereka orang yang 
jujur dan dapat dipercaya, namun menjadi korban keadaan (Tjahjono et 
al., 2013:31). Pelaku merasa masa kerjanya sudah cukup lama 





posisi, gaji, promosi, dan lain sebagainya, jika perusahaan telah 
mendapatkan keuntungan yang sangat besar pelaku merasa tidak ada 
salahnya jika mengambil bagian sedikit dari keuntungan 
tersebut(Alfian & Rahayu, 2019). 
Kecenderungan pelaku fraud dalam membenarkan tindakan yang 
dilakukan karena adanya pola pikir tertentu seperti “tidak akan ada 
yang dirugikan”, “perusahaan berhutang kepada saya”, “semua orang 
juga melakukan hal yang sama” dan lain sebagainya(Iqbal & Murtanto, 
2016). Menurut(Karyono, 2013:62)mengurangi rasionalisasi 
(pembenaran) kecurangan dengan memperkuat integritas pribadi 
pegawai, diantara lain: 
a. Adanya aturan berperilaku jujur dan tidak jujur  harus 
didefinisikan dalam kebijakan organisasi. 
b. Adanya contoh perilaku jujur dari para manajer dan berperilaku 
seperti apa yang mereka inginkan. 
c. Adanya aturan sanksi tugas bila ada penyimpangan aturan bagi 
pelakunya. 
Rasionalisasi dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio Total 
Akrual (TACC): 
TACC = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑟𝑢𝑎𝑙 (𝑡)
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑡)
 





Sebagai acuan dalam penelitian ini sebelumnya ada peneliti yang 
melakukan penelitian yang hampir sama mengenai fraud, antara lain 
sebagai berikut: 
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Sumber: Data diolah dari berbagai literatur pendukung penelitian 
     Berdasarkan penelitian terdahulu diatas peneliti menemukan adanya 
persamaan penelitian menggunakan variabel independen yang sama 
sebagai variabel yang mempengaruhi financial statement fraud dengan 
hasil yang berbeda. Adanya perbedaan hasil penelitian mengenai variabel 
external pressure, financial stability dan rationalization mendorong 
peneliti untuk meneliti kembali ketiga variabel tersebut dalam 
mempengaruhi financial statement fraud. 
     Perbadaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya diantaranya 
temuan penelitian, objek yang diambil dan periode untuk melakukan 








C. Kerangka Pemikiran 
Menurut (Sekaran, 2016:114)kerangka pemikiran merupakan model 
konseptual yang ada kaitannya dengan bagaimana seseorang menyusun 
teori atau menghubungkannya secara logis dengan beberapa faktor yang 
dianggap penting dalam sebuah masalah. Menggabungkan penelitian yang 
dipublikasikan dengan keyakinan logis seseorang dan mempertimbangkan 
keterbatasan dan hambatan situasi adalah hal yang sangat penting dalam 
membangun dasar ilmiah untuk meneliti sebuah masalah penelitian. 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan 
kerangka pemikiran dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pengaruh External Pressure Terhadap Financial Statement Fraud 
Tekanan yang berlebihan bagi manajemen dalam memenuhi 
persyaratan dan harapan dari pihak ketiga (Yesiariani & Rahayu, 
2017).Menurut Skousen et al kebutuhan untuk mendapatkan tambahan 
hutang atau sumber pembiayaan eksternal merupakan tekanan yang 
seringkali dialami oleh manajemen dalam sebuah perusahaan agar 
tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran 
pembangunan atau modal (Septriani & Handayani, 2018).Adanya 
tekanan dari pihak luar membuat perusahaan berusaha untuk menarik 
calon investor dengan berusaha untuk menampilkan performa atau 
rasio keuangan yang baik dan laba yang tinggi dengan melakukan 





Penelitian yang dilakukan Maghfiroh et al(2015), Puspitaningrum et 
al(2019) menyatakan bahwa external pressure berpengaruh terhadap 
financial statement fraud. 
2. Pengaruh Financial Stability Terhadap Financial Statement Fraud 
     Keadaan yang menggambarkan keuangan perusahaan dalam kondisi 
stabil atau tidak stabil(S. T. Sari et al., 2016). Manajemen ditekan 
untuk menunjukkan bahwa perusahaan sudah bisa mengelola asetnya 
dengan baik, sehingga mendorong manajemen untuk melakukan 
tindakan kecurangan. Perusahaan yang sudah bisa mengelola asetnya 
dengan baik dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya laba yang 
dihasilkan dan mempengaruhi kemampuan perusahaan juga dalam hal 
menghasilkan return yang tinggi untuk investor (I. K. Sari & Istutik, 
2017). Stabilitas keuangan perusahaan diukur berdasarkan jumlah 
pertambahan total aset dari tahun ke tahun, apabila perusahaan 
mengalami goncangan terhadap keadaan ekonomi, entitas yang 
beroperasi, dan industri maka manajer menghadapi tekanan sehingga 
terdorong untuk melakukan kecurangan (Jamil & Yudowati, 2019). 
Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia et al(2017), Damayanti & 
Suryani(2019) menyatakan bahwa financial stability berpengaruh 
terhadap financial statement fraud. 
 





     Perilaku seseorang untuk mencari pembenaran terhadap tindakan 
kecurangan yang dilakukan (Nisa et al., 2019). Rationalizationmenjadi 
elemen penting dalam memicu terjadinya fraud, karena pelaku mencari 
pembenaran sebagai dasar dari tindakannya (YR, 2017:53).Pelaku 
fraud merasa bahwa tindakannya bukan merupakan suatu kecurangan 
tetapi sesuatu yang memang merupakan haknya, bahkan terkadang 
pelaku merasa berjasa karena telah berbuat banyak untuk organisasi 
tersebut(Priantara, 2013:47). 
Penelitian yang dilakukan olehFauzyan& Nurbaiti (2019) 

















     




















D. Perumusan Hipotesis 
     Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat disimpulkan 
hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 
H1: Terdapat PengaruhExternal PressureTerhadap Financial Statement 
Fraud Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2016-2019. 
 H2:Terdapat PengaruhFinancial StabilityTerhadap Financial Statement 
Fraud Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2016-2019. 
H3: Terdapat PengaruhRationalizationTerhadap Financial Statement 
Fraud Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif merupakan metode positivistik karena metode 
penelitian kuantitatif berlandaskan filsafat positivisme, yang digunakan 
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan istrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan(Sugiyono, 2015:8). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder yang 
diperoleh secara tidak langsung dari pihak ketiga melalui media perantara 
dari berbagai sumber yang tersedia. Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
2016-2019. Jenis data yang digunakan laporan keuangan perusahaan yang 
diakses melalui website Bursa Efek Indonesiawww.idx.co.id dan website 
masing-masing perusahaan. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 





perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2019. 
Tabel 3. 1 
Populasi Penelitian 
No Kode Saham Nama Perusahaan 
1. AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
2. AGRS Bank Agris Tbk 
3. ARTO Bank Artos Indonesia Tbk 
4. BABP Bank MNC Internasional Tbk 
5. BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
6. BBCA Bank Central Asia Tbk 
7. BBHI Bank Harda Internasional Tbk 
8. BBKP Bank Bukopin Tbk 
9. BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
10. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
11. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
12. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
13. BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 
14. BCIC Bank Jtrust Indonesia Tbk 
15. BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
16. BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 
17. BGTG Bank Ganesha Tbk 
18. BINA Bank Ina Perdana Tbk 
19. BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 
20. BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
Tbk 
21. BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 
22. BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 







24. BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
25. BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
26. BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
27. BNLI Bank Permata Tbk 
28. BRIS Bank BRIsyariah Tbk 
29. BSIM Bank Sinarmas Tbk 
30. BSWD Bank Of India Indonesia Tbk 
31. BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
32. BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
Tbk 
33. BVIC Bank Victoria International Tbk 
34. DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk 
35. INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 
36. MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 
37. MCOR Bank China Construction Bank Indonesia 
Tbk 
38. MEGA Bank Mega Tbk 
39. NISP Bank OCBC NISP Tbk 
40. NOBU Bank Nationalnobu Tbk 
41. PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
42. PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
43. SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
Sumber : www.idx.co.id 
2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki 
oleh populasi tersebut. Peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi bila populasi tersebut besar, karena 






menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 
2015:81). Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Purposivesampling 
merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2015:85). Kriteria yang digunakan untuk pengambilan 
sampel sebagai berikut: 
a) Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2019. 
b) Perusahaan perbankan yang tidak mengalami kerugian selama 
periode pengamatan. 
c) Perusahaan perbankan yang dalam laporan keuangannya 
menggunakan mata uang rupiah. 
Berdasarkan kriteria purposive sampling diatas, 18 perusahaan yang 
memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel: 
No Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019 
43 
2. Perusahaan perbankan yang tidak mempublikasikan 
laporan keuangan dalam periode pengamatan. 
(16) 
3. Perusahaan perbankan yang mengalami kerugian 
dalam periode pengamatan. 
(9) 
Perusahaan yang memenuhi kriteria menjadi sampel 18 
Jumlah Tahun Penelitian 4 
Total Sampel Penelitian (18x4) 72 





Berikut perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini: 
Tabel 3. 2 
Sampel Penelitian 
No. Kode Saham Nama Perusahaan 
1. AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
2. BBCA Bank Central Asia Tbk 
3. BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
4. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
5. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
6. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
7. BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
8. BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 
9. BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
10. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 
11. BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
12. BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
13. BRIS Bank BRIsyariah Tbk 
14. BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
Tbk 
15. MEGA Bank Mega Tbk 
16. NISP Bank OCBC NISP Tbk 
17. PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
18. SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 









C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Financial Statement Fraud (Y) 
Financial statement fraudmerupakan kesalahpahaman yang 
disengaja dari kondisi keuangan suatu perusahaan terhadap kondisi 
keuangan perusahaan dengan melakukan salah saji atau kelalaian 
terhadap jumlah atau pengungkapan yang ada didalam laporan 
keuangan untuk menipu pengguna laporan 
keuangan(Puspitaningrum et al., 2019). 
b. External Pressure (X1) 
External pressure merupakan tekanan yang berlebihan dari pihak 
ketiga terhadap manajemen untuk memenuhi harapan yang 
diinginkan oleh pihak ketiga (Setiawan et al., 2019). 
c. Financial Stability (X2) 
Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan 
kondisi keuangan suatu perusahaan dari kondisi stabil.Ketika 
financial stability perusahaan berada dalam kondisi yang terancan, 
maka manajemen akan melakukan berbagai cara agar 









d. Rationalization (X3) 
Rationalization merupakan sikap seseorang dalam membenarkan 
suatu tindakan yang dilakukan dengan intergritas yang rendah 
dapat menghasilkan pemikiran yang membuat orang tersebut tidak 
merasa salah ketika telah melakukan tindakan yang 
salah(Mardianto & Tiono, 2019). 
2. Operasional Variabel 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini Financial Statement Fraud 
yang diukur menggunakan F-Score model. Komponen variabel 
pada F-Score meliputi dua hal yang dapat dilihat dalam laporan 
keuangan yaitu accrual quality (kualitas akrual) dan financial 
performance (kinerja keuangan) (Prayoga & Sudarmaji, 2019). 
F-Score = Accrual Quality + Financial Performance 
 Kualitas akrual diperoleh dari perhitungan sebagai berikut: 




WC = Working Capital 
(Current Assets – Current Liability) 





(Total Assets - Current Assets - Invesment) – (Total Liabilities 
– Current Liabilities – Long Term Debt) 
FIN = Financial Accrual 
(Total Invesment – Total Liabilities) 
ATS = Average Total Assets 
(Begining Total Assets + End Total Assets)/2 
 Kinerja keuangan diperoleh dari perhitungan sebagai berikut: 
Financial Performance = Change in receivable+ Change in 
sales + Change in earnings 
Keterangan: 
Change in receivable = ∆𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 





Change in earnings = 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 (t)
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (t)
 - 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 (t−1)
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (t−1)
 
b. Variabel Independen 
 External Pressure 
External pressure merupakan variabel independen yang 
diproksikan dengan menggunakan Rasio Leverage (LEV) yang 
merupakan rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva yang 





sebagai proksi permintaan motivasi pembiayaan eksternal. 
Perusahaan dengan leverage yang tinggi memiliki persyaratan 
hutang yang akan memotivasi tindakan manipulasi. 
 Financial Stability 
Financial stability merupakan variabel independen yang 
diproksikan dengan menggunakan Asset Change (ACHANGE) 
yang menggambarkan pertumbuhan perusahaan, karena 
perusahaan memungkinkan dapat memanipulasi laba ketika 
stabilitas keuangan atau profitabilitasnya sedang terancam. 
 Rationalization 
Rationalization merupakan variabel independen yang 
diproksikan dengan menggunakan Rasio TACC. Semakin 
tinggi TACC maka suatu perusahaan tersebut cenderung untuk 
melakukan tindakan kecurangan pada laporan keuangan. 
Menurut Francis dan Krishnan (1999) dalam (Iqbal & 
Murtanto, 2016) yang berpendapat bahwa akrual merupakan 
wakil dari keputusan yang telah dibuat oleh manajemen dan 
memberikan wawasan atau informasi tentang rasionalisasi 
laporan keuangan perusahaan. Total akrual dapat dihitung 
dengan menggunakan (Laba bersih – Arus kas operasi). 
 
 




























F-Score = Accrual Quality + Financial 
Performance 
Rasio 
Data diolah dari berbagai literatur pendukung penelitian 
D. Metode Pengumpulan Data 
     Penelitian ini menggunakan data sekunder, sehingga metode 
pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi. Secara teknis 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dilakukan dengan pencarian 
data melalui website www.idx.co.idatau website dari masing-masing 
perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini laporan keuangan 
dari 18perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2019. Pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 
24. 
E. Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 
regresi linier berganda (multiple regression). Setelah semua data dalam 
penelitian ini terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data yang 
terdiri dari: 





Statistik Deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2015147). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik, agar data sampel yang diolah benar-benar 
dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini secara lebih jelas diuraikan sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual 
memiliki distribusi normal didalam model regresi(Ghozali, 
2018:27). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model 









     Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual dalam model regresi dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:137). 
d. Uji Autokorelasi 
     Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) di dalam 
model regresi linear (Ghozali, 2018:111). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Setelah data untuk penelitian ini terkumpul selanjutnya dilakukan 
serangkaian tahapan untuk menghitung dan mengolah data, agar dapat 
mendukung hipotesis yang telah diajukan. Adapun tahap-tahap 
perhitungan dan pengolahan datanya sebagai berikut: 
1) Menentukan laporan keuangan perusahaan yang akan digunakan. 
2) Menghitung proksi-proksi yang sudah ditentukan. 
3) Regresi model. 
Model regresi dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier 
berganda (multiple regression). Analisis regresi linier berganda 
bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan variabel independen 







Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 
Keterangan: 
Y  : Financial Statement Fraud 
α  : Konstanta 
X1  : External Pressure 
X2  : Financial Stability 
X3  :Rationalization 
β1, β2, β3  : Koefisien Regresi 
e  : Error 
4. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen, maka dilakukan pengujian sebagai berikut: 
a. Uji Parsial (Uji t) 
     Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2018:179). 
5. Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen. Dimana nilai koefisien determinasi antara nol (0) dan satu 





Kriteria dari koefisien determinasi yaitu apabila nilai R2 mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutukan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen, Sedangkan nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
          Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial 
Belanda tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Meskipun pasar modal 
hadir sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal 
tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode 
kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti perang dunia yang mengharuskan Bursa 
Efek harus ditutup, diantaranya pada tahun 1914-1918 Bursa Efek 
ditutup karena terjadinya Perang Dunia I. 
          Bursa Efek Indonesia sempat dijalankan kembali pada tahun 1925-
1942, namun karena isu politik yaitu Perang Dunia II, Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya harus ditutup kembali pada awal tahun 1939 
dan dilanjutkan dengan penutupan Bursa Efek di Jakarta pada tahun 
1942-1952. Perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada 
pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang 
menyebabkan operasi Bursa Efek tidak dapat berjalan sebagaimana 






          Pasar modal mulai diaktifkan kembali oleh pemerintah Republik 
Indonesia pada tahun 1977, Bursa Efek diresmikan kembali oleh 
Presiden Soeharto pada tanggal 10 Agustus 1977. Bursa Efek Jakarta 
dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). 
Pengaktifan kembali pasar modal ditandai dengan go public PT Semen 
Cibinong sebagai emiten pertama. Namun pada tahun 1977-1987 
perdagangan di Bursa Efek sangat lesu, jumlah emiten hingga tahun 
1987 baru mencapai 24 emiten. Saat itu masyarakat lebih memilih 
instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal. 
          Akhirnya pada tahun 1987 diadakan deregulasi Bursa Efek dengan 
menghadirkan Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang memberikan 
kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 
investor asing menanamkan modal di Indonesia. Aktivitas perdagangan 
Bursa Efek pun kian meningkat pada tahun 1988-1990 setelah Paket 
deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan. Pintu 
BEJ terbuka untuk asing. 
          Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 
Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) pada tahun 1988 
dengan organisasinya yang terdiri dari broker dan dealer. Selain itu, 
ditahun yang sama Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk 
gopublic dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 





beroperasi dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT 
Bursa Efek Surabaya. 
          Pada tanggal 12 Juli 1992, yang telah ditetapkan sebagai HUT BEJ, 
BEJ resmi menjadi perusahaan swasta (swastanisasi). BAPEPAM 
berubah menjadi Badan Pengawas Pasar Modal (sebelumnya: Badan 
Pelaksana Pasar Modal). Pada tanggal 21 Desember 1993, PT 
Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) didirikan. Tanggal 22 Mei 
1995, Bursa Efek Jakarta meluncurkan Sistem Otomasi Perdagangan 
yang dilaksanakan dengan sistem komputer JATS (Jakarta Automated 
Trading Systems). Di tahun yang sama pada tanggal 10 November, 
Pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-undang Nomor 8 tahun 
1995 tentang Pasar Modal. Undang-undang tersebut mulai 
diberlakukan pada bulan Januari 1996. Bursa Paralel Indonesia 
kemudian merger dengan Bursa Efek Surabaya. Satu tahun berikutnya, 
pada 6 agustus 1996 Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) 
didirikan. Dilanjut dengan pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia 
(KSEI) ditahun berikutnya pada 23 Desember 1997. Sistem 
Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) pada tahun 2000 mulai 
diaplikasikan di Pasar Modal Indonesia dan di tahun 2002 Bursa Efek 
Jakarta mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote 
trading). Tahun 2004 Bursa Efek merilis Stock Option. 
          Pada tanggal 30 November 2007, Bursa Efek Surabaya (BES) dan 





menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Setelah lahirnya BEI, suspensi 
perdagangan mulai diberlakukan tahun 2008 dan Penilai Harga Efek 
Indonesia (PHEI) dibentuk pada tahun 2009. Selain itu, tahun 2009 PT 
Bursa Efek Indonesia mengubah sistem perdagangan yang lama 
(JATS) dan meluncurkan sistem perdagangan terbarunya sekarang 
yaitu JATS-NextG. 
          Beberapa badan lain juga didirikan guna untuk meningkatkan 
aktivitas perdagangan, seperti pendirian PT Indonesian Capital Market 
Electronic Library (ICaMEL) pada Agustus 2011. Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) pada Januari 2012, dan diakhir 2012 Securities 
Investor Protection Fund (SIPF), Prinsip Syariah dan Mekanisme 
Perdagangan Syariah juga diluncurkan. Bursa Efek Indonesia 
melakukan beberapa pembaharuan tanggal 2 Januari 2013 jam 
perdagangan diperbaharui dan di tahun berikutnya Lot Size dan Tick 
Price disesuaikan kembali, dan di tahun 2015 TICMI bergabung 
dengan ICaMEL. 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a. Visi 
Visi Bursa Efek Indonesia yaitu menjadi bursa yang kompetitif 
dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b. Misi 
Misi Bursa Efek Indonesia yaitu menyediakan infrastruktur untuk 





dan efisien serta mudah diakses oleh seluruh pemangku 
kepentingan (Stakeholders). 
3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Berdasarkan RUPS PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) di Jakarta susunan 
kepengurusan BEI adalah sebagai berikut: 
 
Sumber: www.idx.co.id 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris : Garibaldi Thohir 
3) Komisaris : Hendra H. Kustarjo 
4) Komisaris : Lydia Trivelly Azhar 
5) Komisaris : M. Noor Rachman 
b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama : Inarno Djajadi 





3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa : 
Laksono W. Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian S. 
Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko : Fithri 
Hadi 
6) Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa E. 
Rustam 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
dilihat dari nilai minimum, maximum, rata-rata (mean) dan standar 
deviasi yang dihasilkan dari variabel penelitian (Ghozali, 2018:19). 
Pada penelitian ini, statistik deskriptif yang digunakan adalah nilai 
minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar 
deviasi) dengan N merupakan sampel atau banyaknya perusahaan yang 
dalam penelitian. Analisis statistik deskriptif semua variabel yang 









Tabel 4. 1 
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
External Pressure 72 .11 1.63 .4847 .27494 
Financial Stability 72 .03 1.24 .3726 .31575 
Rationalization 72 -.13 1.11 .0563 .17492 
Financial 
Statement Fraud 72 .07 2.35 .7467 .43782 
Valid N (listwise) 72     
       Sumber: Output SPSS 24, data sekunder diolah (2020) 
     Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 72 
sampel dari masing-masing variabel yang diteliti. Variabel independen 
external pressure memiliki nilai minimum sebesar 0,11, nilai 
maksimum sebesar 1,63, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,4847 dan 
standar deviasi sebesar 0,27494. Variabel independen financial stability 
memiliki nilai minimum sebesar 0,03, nilai maksimum sebesar 1,24, 
nilai rata-rata (mean) sebesar 0,3726 dan standar deviasi sebesar 
0,31575. Variabel independen rationalization memiliki nilai minimum 
sebesar -0,13, nilai maksimum sebesar 1,11, nilai rata-rata (mean) 
sebesar 0,0563 dan standar deviasi sebesar 0,17492. Variabel dependen 
financial statement fraud memiliki nilai minimum sebesar 0,07, nilai 
maksimum sebesar 2,35, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,7467 dan 







2. Uji Asumsi Klasik 
          Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukan 
hubungan yang signifikan dan mewakili (representatif), maka model 
tersebut harus memenuhi uji asumsi klasik regresi, yang meliputi: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual 
memiliki distribusi normal didalam model regresi, seperti diketahui 
bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal (Ghozali, 2018:27). Pengujian normalitas 
dilakukan dengan maksud untuk mendeteksi apakah variabel 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan cara melihat uji one 
sample kolmogorov-smirnov dengan dasar pengambilan keputusan 
jika nilai sig (signifikansi) > 0,05 maka data berdistribusi normal 
dan apabila nilai sig (signifikansi) < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal. 
Tabel 4. 2 
Hasil Uji Normalitas Data 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Test Statistic .083 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 





b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Output SPSS 24, data sekunder diolah (2020) 
Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas dengan 
menggunakan rumus One SampleKolmogorov-Smirnov Test 
sebagaimana tertera pada tabel 4.2 diatas diperoleh nilai Ssymp. 
Sig (2tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
          Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) 
didalam model regresi yang dilihat dengan nilai Variance Inflation 
Factor (VIF). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Adanya multikolonieritas 
jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2018:107). 












Tabel 4. 3 





1 (Constant)   
External Pressure .574 1.743 
Financial Stability .606 1.652 
Rationalization .768 1.303 
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
Sumber : Output SPSS 24, data sekunder diolah (2020) 
     Berdasarkan output uji multikolonieritas pada tabel 4.3 diatas, 
diperoleh data bahwa nilai tolerancedapat dilihat semua variabel 
independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan memiliki 
nilai VIF tidak lebih dari 10. Nilai tolerance external pressure 
sebesar 0,574 dan nilai VIF sebesar 1,743. Nilai tolerance sebesar 
0,606 dan nilai VIFsebesar 1,652. Nilai tolerance rationalization 
sebesar 0,768 dan nilai VIF sebesar 1,303. Maka dapat disimpulkan 
tidak terjadi multikolonieritas antar variabel independen dalam 
model regresi penelitian ini. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
          Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 





mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan 
nilai signifikan dari masing-masing variabel yang dihasilkan dari 
uji Glejser. Jika nilai variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:142). Berikut uji 
heteroskedastisitas: 
Tabel 4. 4 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .163 .043  3.771 .000 
External Pressure .031 .101 .047 .306 .761 
Financial Stability .070 .086 .123 .820 .415 
Rationalization .241 .138 .234 1.754 .084 
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
   Sumber : Output SPSS 24, data sekunder diolah (2020) 
     Berdasarkan hasil output spss versi 24 diatas, hasil uji glejser 
yang telah diolah menunjukan bahwa tidak ada satu pun variabel 
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen. Hal ini terlihat dari probabilitas signifikan dari masing-
masing variabel diatas tingkat kepercayaan 0,05 (5%). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk 





variabel independen external pressure, financial stability dan 
rationalization.  
d. Uji Autokorelasi 
          Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) didalam model regresi. 
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Ada tidaknya gejala autokorelasi dapat dideteksi dengan uji 
Durbin-Watson (D-W Test). Uji ini hanya digunakan untuk 
autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi 
(Ghozali, 2018:112). 
Tabel 4. 5 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .736a .541 .521 .29815 1.994 
a. Predictors: (Constant), Rationalization, Financial Stability, External 
Pressure 
b. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
   Sumber : Output SPSS 24, data sekunder diolah (2020) 
     Berdasarkan tabel 4.5 hasil olah data uji autokorelasi 
menunjukan nilai Durbin Watson sebesar 1,994 dengan N = 72 dan 
K = 3 diperoleh nilai dl = 1,5323 dan dU = 1,7054. Sehingga hasil 





dalam daerah pengujian dU < d < 4-dU, yaitu 1,7054 < 1,994 < 
2,2946 yang artinya pada penelitian ini tidak ada autokorelasi 
dalam model regresi pada penelitian ini. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
          Regresi linear berganda merupakan regresi yang memiliki satu 
variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen, serta 
menunjukan arah hubungan antar variabel dependen dengan variabel 
independen. Berikut ini hasil pengujian analisis regresi linear 
berganda: 
Tabel 4. 6 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .201 .070  2.847 .006 
External Pressure .864 .165 .542 5.223 .000 
Financial Stability .230 .140 .166 1.640 .106 
Rationalization .744 .225 .297 3.311 .001 
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
Sumber : Output SPSS 24, data sekunder diolah (2020) 
Hasil analisis regresi berganda diperoleh koefisien untuk variabel 





sebesar 0,201. Sehingga diperoleh model persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = 0,201 + 0,864 X1 + 0,230 X2 + 0,744 X3 + e 
Berdasarkan model regresi pada tabel 4.6 maka dapat dijelaskan : 
a) Nilai konstanta menunjukan angka 0,201 yang berarti bahwa 
variabel independen (X) external pressure, financial stability dan 
rationalization bernilai 0 atau konstan, maka nilai variabel financial 
statement fraud sebesar 0,201. 
b) Nilai koefisien regresi dari external pressure 0,864 dengan arah 
positif yang berarti jika variabel external pressurenaik 1 satuan 
sementara variabel independen lainnya tetap, maka akan 
menyebabkan kenaikan sebesar 0,864 pada financial statement 
fraud. 
c) Nilai koefisien regresi financial stability 0,230 dengan arah positif 
yang berarti jika variabel financial stability naik 1 satuan sementara 
variabel independen lainnya tetap, maka akan menyebabkan 
kenaikan sebesar 0,230 pada financial statement fraud. 
d) Nilai koefisien regresi rationalization 0,744 dengan arah positif 
yang berarti juika variabel rationalization naik 1 satuan sementara 
variabel independen lainnya tetap, maka akan menyebabkan 








4. Uji Hipotesis 
a. Uji Regresi Parsial (Uji t) 
          Uji t dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh tiap variabel 
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). 
Perhitungan pada uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikansi dengan taraf signifikansi. Taraf signifikansinya (0,05). 
Uji parsial tersebut dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut : 
Tabel 4. 7 







T Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) .201 .070  2.847 .006 
    External Pressure .864 .165 .542 5.223 .000 
Financial Stability .230 .140 .166 1.640 .106 
Rationalization .744 .225 .297 3.311 .001 
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
Sumber : Output SPSS 24, data sekunder diolah (2020) 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.7 diperoleh hasil 
masing-masing variabel sebagai berikut: 
1) Variabel external pressure memiliki nilai koefisien sebesar 





maka hipotesis diterima, hal ini menunjukan bahwa external 
pressure berpengaruh terhadap financial statement fraud. 
2) Variabel financial stability memiliki nilai koefisien sebesar 
0,230 dan nilai signifikansi sebesar 0,106. Nilai 0,106 > 0,05 
maka hipotesis ditolak, hal ini menunjukan bahwa financial 
stability tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. 
3) Variabel rationalization memiliki nilai koefisien sebesar 0,744 
dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai 0,001 < 0,05 maka 
hipotesis diterima, hal ini menunjukan bahwa rationalization 
berpengaruh terhadap financial statement fraud. 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
         Koefisien determinasi (R2) bertujuan mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independennya 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97). 
Hasil perhitungan Koefisien Determinasi dapat dilihat pada tabel 4.8 










Tabel 4. 8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
Model Summaryb 
Model R R Square 
     Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .761a .580 .561 .29010 
a. Predictors: (Constant), Rationalization, Financial Stability, External 
Pressure 
b. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
    Sumber : Output SPSS 24, data sekunder diolah (2020) 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.8 diatas dapat dilihat nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,561 yang berarti sebesar 56,1% variasi variabel 
dependen (financial statement fraud) yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen (external pressure, financial stability dan 
rationalization). Sedangkan sisanya 43,9% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain diluar model penelitian ini. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh suatu 
hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk menguji hipotesis pertama, external pressure berpengaruh 
terhadap financial statement fraud. Dengan hasil nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukan, semakin tinggi tekanan 
dari pihak eksternal maka akan meningkatkan potensi manajemen 
untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Leverage (LEV) yang 





melakukan pelanggaran terhadap perjanjian kredit dan kemampuan 
yang lebih rendah untuk memperoleh tambahan modal melalui 
pinjaman. Ketika perusahaan mengalami tekanan eksternal perusahaan, 
dapat diidentifikasi risiko salah saji material yang lebih besar akibat 
kecurangan (Tiffani & Marfuah, 2015). Sehingga hal ini menyebabkan 
external pressure berpengaruh terhadap financial statement fraud. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Maghfiroh et al (2015) yang menyatakan bahwa external pressure 
berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hal ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi rasio arus kas bebas perusahaan maka semakin 
rendah probabilitas perusahaan tersebut untuk melakukan fraud. 
2. Untuk menguji hipotesis kedua, financial stability tidak berpengaruh 
terhadap financial statement fraud. Dengan hasil nilai signifikansi 
0,106 > 0,05. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perubahan total 
aset yang tidak terlalu signifikan yang dimiliki perusahaan tidak dapat 
mempengaruhi perusahaan dalam melakukan tindakan kecurangan 
laporan keuangan (Damayanti & Suryani, 2019). Tidak signifikannya 
variabel ini disebabkan apabila pertumbuhan aset perusahaan 
perbankan meningkat hal tersebut disebabkan beberapa kemungkinan, 
salah satunya yaitu karena perkembangan aset, dana pihak ketiga serta 
kredit yang disalurkan mengalami kenaikan. Alasan lain hipotesis ini 
ditolak karena perusahaan kemungkinan mempunyai tingkat 





memonitor dan mengendalikan manajemen yang bertanggung jawab 
langsung terhadap fungsi bisnis seperti keuangan. Dengan adanya 
pengendalian tersebut, walaupun manajemen menghadapi tekanan 
ketika stabilitas keuangan terancam oleh keadaan ekonomi, industri 
dan situasi entitas yang beroperasi tidak akan mempengaruhi 
terjadinya kecurangan laporan keuangan (Nugraheni & Triatmoko, 
2017). Sehingga hal ini menyebabkan financial stability tidak 
berpengaruh terhadap financial statement fraud. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nugraheni & Triatmoko (2017) yang menyatakan bahwa financial 
stability tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hal ini 
membuktikan bahwa apabila pertumbuhan aset perusahaan meningkat 
disebabkan oleh beberapa kemungkinan, salah satunya yaitu 
perkembangan aset, dana pihak ketiga serta kredit yang disalurkan 
mengalami kenaikan. 
3. Untuk menguji hipotesis ketiga, rationalization berpengaruh terhadap 
financial statement fraud. Dengan hasil nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi TACC maka 
perusahaan tersebut cenderung untuk melakukan tindakan kecurangan 
pada laporan keuangan, hal ini sesuai dengan pernyataan Francis dan 
Krishnan (1999) dalam (Iqbal & Murtanto, 2016) yang berpendapat 
bahwa akrual merupakan wakil dari keputusan yang telah dibuat oleh 





rasionalisasi laporan keuangan perusahaan. Akrual naik maka 
kemungkinan kecurangan laporan keuangan akan naik, karena prinsip 
akrual berhubungan dengan pengambilan keputusan manajemen dan 
memberikan wawasan terhadap rasionalisasi dalam pelaporan 
keuangan (Yesiariani & Rahayu, 2017). Sehingga hal ini menyebabkan 
rationalization berpengaruh terhadap financial statement fraud. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Iqbal & Murtanto (2016) yang menyatakan bahwa rationalization 
berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hal ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi TACC maka perusahaan tersebut cenderung 









Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, hipotesis, hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. External pressure berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
2. Financial stability tidak berpengaruh terhadap financial statement 
fraud. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,106 lebih besar 
dari 0,05. 
3. Rationalization berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 
B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah diuraikan tersebut diatas, maka 
peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat memilih sampel penelitian dengan 
sektor industri yang beragam serta menambah variabel tidak hanya 
dilihat menggunakan teori fraud triangle, tetapi menggunakan teori 
fraud diamond maupun teori fraud pentagon. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lain selain F-
Score sebagai alat ukur financial statement fraud untuk memberikan 





C. Keterbatasan Penelitian 
1. Data yang digunakan adalah data sekunder yang mungkin terdapat 
kesalahan dalam memasukan data yang berupa angka-angka. 
2. Variabel yang digunakan untuk mendeteksi financial statement fraud 
pada penelitian ini hanya sebatas variabel yang dikembangkan dari 
Fraud Triangle Theory yaitu external pressure, financial stability dan 
rationalization. Sedangkan masih ada variabel lain yang perlu ditinjau 
kembali yang mempengaruhi financial statement fraud. 
3. Pengukuran variabel rationalization dengan menggunakan TACC, 
sebaiknya dikaji secara lebih baik dengan menggunakan pengukuran 
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Daftar perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
Kode Saham Nama Perusahaan 
AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
BBCA Bank Central Asia Tbk 
BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 
BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 
BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
BRIS Bank BRIsyariah Tbk 
BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk 
MEGA Bank Mega Tbk 
NISP Bank OCBC NISP Tbk 
PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 












Perhitungan Variabel External Pressure 2016-2019 
Kode Saham Tahun External Pressure Jumlah Total Liabilities Total Aset 
AGRO 2016 9,441,709 11,377,961 0.76 
 
2017 13,213,962 16,325,247 0.86 
 
2018 18,889,385 23,313,671 0.97 
 
2019 22,586,219 27,067,923 0.83 
BBCA 2016 560,556,687 676,738,753 0.52 
 
2017 614,940,262 750,319,671 0.93 
 
2018 668,438,779 824,787,944 0.31 
 
2019 740,067,127 918,989,312 0.63 
BBMD 2016 7,906,177 10,587,951 0.25 
 
2017 8,735,206 11,817,844 0.66 
 
2018 9,005,066 12,093,079 0.35 
 
2019 9,419,750 12,900,219 0.12 
BBNI 2016 492,701,125 603,031,880 0.46 
 
2017 584,086,818 709,330,084 0.32 
 
2018 671,237,546 808,572,011 0.55 
 
2019 688,489,442 845,605,208 0.75 
BBRI 2016 856,831,836 1,003,644,426 0.15 
 
2017 958,900,948 1,126,248,442 0.20 
 
2018 1,111,622,961 1,296,898,292 0.60 
 
2019 1,183,155,670 1,416,758,840 0.27 
BBTN 2016 195,037,943 214,168,479 0.16 
 
2017 223,937,463 261,365,267 0.86 
 
2018 263,784,017 306,436,194 0.92 
 
2019 269,451,682 311,776,828 0.89 
BDMN 2016 137,708,758 174,086,730 0.66 
 
2017 139,084,940 178,257,092 0.78 
 
2018 144,822,368 186,762,189 1.63 
 
2019 148,116,943 193,533,970 0.57 
BJBR 2016 87,019,826 102,318,457 0.25 
 
2017 98,820,526 114,980,168 0.56 
 
2018 104,035,920 120,191,387 0.47 
 
2019 105,920,991 123,536,474 0.55 
BJTM 2016 35,823,378 43,032,950 0.61 
 
2017 43,702,607 51,518,681 0.85 
 
2018 54,217,182 62,689,118 0.53 
 





BMRI 2016 824,559,898 1,038,706,009 0.59 
 
2017 888,026,817 1,124,700,847 0.39 
 
2018 941,953,100 1,202,252,094 0.42 
 
2019 1,025,749,580 1,318,246,335 0.28 
BNGA 2016 207,364,106 241,571,728 0.37 
  2017 229,354,449 266,305,445 0.26 
  2018 227,200,919 266,781,498 0.65 
  2019 231,173,061 274,467,227 0.44 
BNII 2016 147,406,296 166,678,902 0.28 
  2017 152,478,451 173,253,491 0.18 
  2018 152,442,167 177,532,858 0.39 
  2019 142,397,914 169,082,830 0.24 
BRIS 2016 8,464,428 27,687,188 0.31 
  2017 9,100,455 31,543,384 0.39 
  2018 11,894,916 37,915,084 0.31 
  2019 11,880,036 43,123,488 0.58 
BTPS 2016 1,335,917 7,323,347 0.97 
  2017 1,653,828 9,156,522 0.88 
  2018 2,049,483 12,039,275 0.57 
  2019 2,439,054 15,383,038 0.61 
MEGA 2016 58,266,001 70,531,682 0.33 
  2017 69,232,394 82,297,010 0.14 
  2018 69,979,273 83,761,946 0.34 
  2019 85,262,393 100,803,831 0.15 
NISP 2016 118,689,765 138,196,341 0.17 
  2017 131,989,603 153,773,957 0.46 
  2018 149,154,640 173,582,894 0.28 
  2019 153,042,184 180,706,987 0.25 
PNBN 2016 164,974,253 199,175,053 0.23 
 
2017 177,253,066 213,541,797 0.33 
 
2018 166,457,301 207,204,418 0.50 
 
2019 166,845,656 211,287,370 0.29 
SDRA 2016 18,218,744 22,630,634 0.11 
 
2017 20,979,506 27,086,504 0.47 
 
2018 23,081,225 29,631,693 0.38 
 









Perhitungan Variabel Financial Stability 2016-2019 
Kode Saham Tahun Financial Stability Jumlah 
Total Aset t Total Aset (t-1) 
AGRO 2016 11,377,961 8,364,503 0.26 
 
2017 16,325,247 11,377,961 0.30 
 
2018 23,313,671 16,322,593 0.33 
 
2019 27,067,923 23,313,671 0.14 
BBCA 2016 676,738,753 594,372,770 0.12 
 
2017 750,319,671 676,738,753 0.13 
 
2018 824,787,944 750,319,671 0.09 
 
2019 918,989,312 824,787,944 0.10 
BBMD 2016 10,587,951 9,409,597 0.09 
 
2017 11,817,844 10,587,951 0.10 
 
2018 12,093,079 11,817,844 0.08 
 
2019 12,900,219 12,093,079 0.06 
BBNI 2016 603,031,880 508,595,288 0.16 
 
2017 709,330,084 603,031,880 0.15 
 
2018 808,572,011 709,330,084 0.17 
 
2019 845,605,208 808,572,011 0.19 
BBRI 2016 1,003,644,426 878,426,312 0.12 
 
2017 1,126,248,442 1,003,644,426 0.18 
 
2018 1,296,898,292 1,127,447,489 0.20 
 
2019 1,416,758,840 1,296,898,292 0.18 
BBTN 2016 214,168,479 171,807,592 0.13 
 
2017 261,365,267 214,168,479 0.82 
 
2018 306,436,194 261,365,267 0.76 
 
2019 311,776,828 306,436,194 0.99 
BDMN 2016 174,086,730 188,057,412 0.58 
 
2017 178,257,092 174,436,521 0.16 
 
2018 186,762,189 178,257,092 0.85 
 
2019 193,533,970 186,762,189 0.28 
BJBR 2016 102,318,457 88,697,430 0.73 
 
2017 114,980,168 102,318,457 0.81 
 
2018 120,191,387 114,980,168 0.77 
 
2019 123,536,474 120,191,387 0.79 
BJTM 2016 43,032,950 42,803,631 0.81 
 
2017 51,518,681 43,032,950 0.84 
 






2019 76,715,290 62,689,118 0.48 
BMRI 2016 1,038,706,009 910,063,409 0.56 
 
2017 1,124,700,847 1,038,706,009 0.08 
 
2018 1,202,252,094 1,124,700,847 0.26 
 
2019 1,318,246,335 1,202,252,094 0.19 
BNGA 2016 241,571,728 238,849,252 0.11 
 
2017 266,305,445 241,571,728 0.30 
 
2018 266,781,498 266,305,445 0.50 
 
2019 274,467,227 266,781,498 0.33 
BNII 2016 166,678,902 157,619,013 0.15 
 
2017 173,253,491 166,678,902 0.09 
 
2018 177,532,858 173,253,491 0.62 
 
2019 169,082,830 177,532,858 0.18 
BRIS 2016 27,687,188 24,230,247 0.22 
 
2017 31,543,384 27,687,188 0.32 
 
2018 37,915,084 31,543,384 0.27 
 
2019 43,123,488 37,869,177 0.32 
BTPS 2016 7,323,347 5,196,199 0.69 
 
2017 9,156,522 7,323,347 0.40 
 
2018 12,039,275 9,156,522 0.24 
 
2019 15,383,038 12,039,275 0.82 
MEGA 2016 70,531,682 68,225,170 0.73 
 
2017 82,297,010 70,531,682 0.24 
 
2018 83,761,946 82,297,010 0.34 
 
2019 100,803,831 83,761,946 0.17 
NISP 2016 138,196,341 120,480,402 0.13 
 
2017 153,773,957 138,196,341 0.29 
 
2018 173,582,894 153,773,957 0.14 
 
2019 180,706,987 173,582,894 0.43 
PNBN 2016 199,175,053 183,120,540 0.03 
 
2017 213,541,797 199,175,053 0.17 
 
2018 207,204,418 213,541,797 0.63 
 
2019 211,287,370 207,204,418 0.52 
SDRA 2016 22,630,634 20,019,523 0.22 
 
2017 27,086,504 22,630,634 0.36 
 
2018 29,631,693 27,086,504 0.19 
 













Laba Bersih Arus Kas Operasi Total Aset 
AGRO 2016 103,003,152 607,109 11,377,961 0.14 
 
2017 140,495,535 (782,655) 16,325,247 0.26 
 
2018 204,212,623 2,693,653 23,313,671 1.11 
 
2019 51,061,421 (2,622,767) 27,067,923 0.20 
BBCA 2016 20,632,281 45,667,484 676,738,753 0.14 
 
2017 23,321,150 9,658,627 750,319,671 0.22 
 
2018 25,851,660 4,912,562 824,787,944 0.13 
 
2019 28,569,974 51,942,040 918,989,312 0.63 
BBMD 2016 179,261 98,065 10,587,951 0.41 
 
2017 264,241 263,799 11,817,844 0.50 
 
2018 265,863 (201,484) 12,093,079 0.04 
 
2019 247,574 313,061 12,900,219 -0.01 
BBNI 2016 11,410,196 15,422,131 603,031,880 -0.01 
 
2017 13,770,592 33,625,853 709,330,084 -0.03 
 
2018 15,091,763 (4,274,095) 808,572,011 0.02 
 
2019 15,508,583 (12,611,042) 845,605,208 0.03 
BBRI 2016 26,227,991 21,770,833 1,003,644,426 0.00 
 
2017 29,044,334 39,299,109 1,126,248,442 -0.01 
 
2018 32,418,486 57,262,380 1,296,898,292 -0.02 
 
2019 34,413,825 44,583,078 1,416,758,840 -0.01 
BBTN 2016 2,618,905 9,783,925 174,086,730 -0.04 
 
2017 3,027,466 321,044 178,257,092 0.02 
 
2018 2,807,923 (2,410,430) 186,762,189 0.03 
 
2019 209,263 (14,828,361) 193,533,970 0.08 
BDMN 2016 2,792,722 (446,199) 174,086,730 0.02 
 
2017 3,828,097 3,748,625 178,257,092 0.00 
 
2018 4,107,068 4,445,372 186,762,189 0.00 
 
2019 4,240,671 (9,005,154) 193,533,970 0.07 
BJBR 2016 1,153,225 5,105,778 102,318,457 -0.04 
 
2017 1,211,405 2,582,207 114,980,168 -0.01 
 
2018 1,552,396 (6,070,263) 120,191,387 0.06 
 
2019 1,564,492 (6,593,634) 123,536,474 0.07 
BJTM 2016 1,028,216 (1,132,088) 43,032,950 0.05 
 






2018 1,260,308 9,427,320 62,689,118 -0.13 
 
2019 1,376,505 2,337,757 76,715,290 -0.01 
BMRI 2016 14,650,163 41,521,119 1,038,706,009 -0.03 
 
2017 21,443,042 4,952,703 1,124,700,847 0.01 
 
2018 25,851,937 (31,962,470) 1,202,252,094 0.05 
 
2019 28,455,592 23,967,890 1,318,246,335 0.00 
BNGA 2016 2,081,717 3,291,332 241,571,728 -0.01 
 
2017 2,977,738 20,129,300 266,305,445 -0.06 
 
2018 3,482,428 (749,516) 266,781,498 0.02 
 
2019 3,642,935 2,070,946 274,467,227 0.01 
BNII 2016 1,967,276 (4,730,653) 166,678,902 0.04 
 
2017 1,860,845 (3,996,679) 173,253,491 0.03 
 
2018 2,262,245 (7,366,174) 177,532,858 0.05 
 
2019 1,924,180 6,099,537 169,082,830 -0.02 
BRIS 2016 170,209 652,133 27,687,188 -0.02 
 
2017 101,091 3,993,431 31,543,384 -0.12 
 
2018 106,600 644,983 37,915,084 -0.01 
 
2019 74,016 (200,219) 43,123,488 0.01 
BTPS 2016 412,495 704,349 7,323,347 -0.04 
 
2017 670,182 370,736 9,156,522 0.03 
 
2018 965,311 676,717 12,039,275 0.02 
 
2019 1,399,634 524,453 15,383,038 0.06 
MEGA 2016 1,158,000 2,802,265 70,531,682 -0.02 
 
2017 1,300,043 5,356,123 82,297,010 -0.05 
 
2018 1,599,347 (3,199,929) 83,761,946 0.06 
 
2019 2,002,733 3,649,734 100,803,831 -0.02 
NISP 2016 1,789,900 10,886,633 138,196,341 -0.07 
 
2017 2,175,824 (339,906) 153,773,957 0.02 
 
2018 2,638,064 8,319,412 173,582,894 -0.03 
 
2019 2,939,243 4,623,464 180,706,987 -0.01 
PNBN 2016 2,518,048 529,646 199,175,053 0.01 
 
2017 2,008,437 (7,087,172) 213,541,797 0.04 
 
2018 3,187,157 (11,144,425) 207,204,418 0.07 
 
2019 3,498,299 1,665,448 211,287,370 0.01 
SDRA 2016 309,816 (871,020) 22,630,634 0.05 
 
2017 438,725 551,804 27,086,504 0.00 
 
2018 537,971 (4,013,662) 29,631,693 0.15 
 








Perhitungan Working Capital Tahun 2016-2019 
Kode 
Saham Tahun 
Modal Kerja (WC) 
Jumlah Current Aset Current Liabilities 
AGRO 2016 11,115,087 9,403,988 1,711,099 
 
2017 16,022,566 12,673,618 3,348,948 
 
2018 23,009,549 18,345,990 4,663,559 
 
2019 26,773,286 22,043,913 4,729,373 
BBCA 2016 646,926,759 551,919,622 95,007,137 
 
2017 718,249,003 607,823,480 110,425,523 
 
2018 679,181,053 661,292,987 17,888,066 
 
2019 737,442,190 730,264,534 7,177,656 
BBMD 2016 10,026,632 7,831,686 2,194,946 
 
2017 11,233,815 8,639,213 2,594,602 
 
2018 11,454,704 8,668,618 2,786,086 
 
2019 12,276,513 9,195,718 3,080,795 
BBNI 2016 509,871,474 482,310,689 27,560,785 
 
2017 674,540,183 576,814,278 97,725,905 
 
2018 768,265,130 664,460,344 103,804,786 
 
2019 805,407,068 680,827,129 124,579,939 
BBRI 2016 962,115,287 846,371,228 115,744,059 
 
2017 1,072,927,629 915,118,448 157,809,181 
 
2018 1,241,029,135 1,051,828,855 189,200,280 
 
2019 1,359,774,447 1,131,797,393 227,977,054 
BBTN 2016 207,217,231 171,104,505 36,112,726 
 
2017 253,665,062 193,460,223 60,204,839 
 
2018 297,902,270 232,986,924 64,915,346 
 
2019 303,146,868 236,996,824 66,150,044 
BDMN 2016 167,783,920 129,306,647 38,477,273 
 
2017 171,865,221 128,903,341 42,961,880 
 
2018 175,199,500 144,549,223 30,650,277 
 
2019 187,339,953 148,091,943 39,248,010 
BJBR 2016 98,104,042 81,857,848 16,246,194 
 
2017 110,397,403 93,040,803 17,356,600 
 
2018 115,390,472 95,760,112 19,630,360 
 
2019 118,311,146 97,434,394 20,876,752 
BJTM 2016 41,886,834 35,823,378 6,063,456 
 






2018 61,203,261 53,650,483 7,552,778 
 
2019 75,157,380 66,492,544 8,664,836 
BMRI 2016 983,294,748 804,994,961 178,299,787 
 
2017 1,064,768,778 862,332,562 202,436,216 
 
2018 1,136,967,891 914,064,831 222,903,060 
 
2019 1,249,005,078 981,085,849 267,919,229 
BNGA 2016 232,020,820 199,957,220 32,063,600 
 
2017 257,336,049 211,685,376 45,650,673 
 
2018 254,675,769 207,317,649 47,358,120 
 
2019 262,928,853 210,246,310 52,682,543 
BNII 2016 157,189,116 131,027,354 26,161,762 
 
2017 169,887,429 137,166,374 32,721,055 
 
2018 173,829,689 139,342,956 34,486,733 
 
2019 165,504,058 129,770,965 35,733,093 
BRIS 2016 26,548,526 7,463,533 19,084,993 
 
2017 29,294,911 8,098,321 21,196,590 
 
2018 34,986,524 10,849,228 24,137,296 
 
2019 40,475,663 11,834,832 28,640,831 
BTPS 2016 6,786,697 1,242,955 5,543,742 
 
2017 8,797,681 1,520,917 7,276,764 
 
2018 11,672,802 1,903,060 9,769,742 
 
2019 14,908,885 2,228,399 12,680,486 
MEGA 2016 63,549,992 53,986,149 9,563,843 
 
2017 74,679,752 64,939,755 9,739,997 
 
2018 75,554,337 65,115,802 10,438,535 
 
2019 92,308,997 81,045,340 11,263,657 
NISP 2016 134,051,275 111,908,354 22,142,921 
 
2017 149,119,264 125,028,521 24,090,743 
 
2018 167,573,561 135,919,098 31,654,463 
 
2019 174,921,076 141,657,830 33,263,246 
PNBN 2016 186,633,658 152,052,583 34,581,075 
 
2017 201,120,977 158,721,399 42,399,578 
 
2018 193,432,169 148,243,080 45,189,089 
 
2019 196,454,307 145,780,638 50,673,669 
SDRA 2016 20,330,775 17,861,809 2,468,966 
 
2017 24,608,827 20,723,284 3,885,543 
 
2018 27,099,085 22,829,234 4,269,851 
 















AGRO 2016 767,592 9,441,709 (8,674,117) 
 
2017 1,534,289 13,213,962 (11,679,673) 
 
2018 1,931,293 18,889,385 (16,958,092) 
 
2019 3,520,204 22,586,219 (19,066,015) 
BBCA 2016 161,978 560,556,687 (560,394,709) 
 
2017 181,427 614,940,262 (614,758,835) 
 
2018 174,212 668,438,779 (668,264,567) 
 
2019 149,428 740,067,127 (739,917,699) 
BBMD 2016 2,957,892 7,906,177 (4,948,285) 
 
2017 3,337,891 8,735,206 (5,397,315) 
 
2018 2,565,739 9,005,066 (6,439,327) 
 
2019 3,212,723 9,419,750 (6,207,027) 
BBNI 2016 23,764,750 492,701,125 (468,936,375) 
 
2017 36,049,899 584,086,818 (548,036,919) 
 
2018 32,044,270 671,237,546 (639,193,276) 
 
2019 27,161,751 688,489,442 (661,327,691) 
BBRI 2016 131,482,566 856,831,836 (725,349,270) 
 
2017 186,918,678 958,900,948 (771,982,270) 
 
2018 184,284,051 1,111,622,961 (927,338,910) 
 
2019 195,840,173 1,183,155,670 (987,315,497) 
BBTN 2016 4,239,938 195,037,943 (190,798,005) 
 
2017 5,183,895 223,937,463 (218,753,568) 
 
2018 6,711,315 263,784,017 (257,072,702) 
 
2019 8,048,671 269,451,682 (261,403,011) 
BDMN 2016 21,550,900 137,708,758 (116,157,858) 
 
2017 19,544,730 139,084,940 (119,540,210) 
 
2018 18,687,494 144,822,368 (126,134,874) 
 
2019 16,583,621 148,116,943 (131,533,322) 
BJBR 2016 9,206,598 87,019,826 (77,813,228) 
 
2017 7,712,506 98,820,526 (91,108,020) 
 
2018 8,617,220 104,035,920 (95,418,700) 
 
2019 8,855,293 105,920,991 (97,065,698) 
BJTM 2016 3,528,397 35,823,378 (32,294,981) 
 
2017 4,742,414 43,702,607 (38,960,193) 
 






2019 9,563,071 67,529,638 (57,966,567) 
BMRI 2016 56,551,643 824,559,898 (768,008,255) 
 
2017 59,609,972 888,026,817 (828,416,845) 
 
2018 63,835,900 941,953,100 (878,117,200) 
 
2019 71,263,368 1,025,749,580 (954,486,212) 
BNGA 2016 42,221,813 207,364,106 (165,142,293) 
 
2017 37,343,620 229,354,449 (192,010,829) 
 
2018 36,476,703 227,200,919 (190,724,216) 
 
2019 42,473,422 231,173,061 (188,699,639) 
BNII 2016 15,689,244 147,406,296 (131,717,052) 
 
2017 18,203,948 152,478,451 (134,274,503) 
 
2018 16,539,984 152,442,167 (135,902,183) 
 
2019 16,509,217 142,397,914 (125,888,697) 
BRIS 2016 4,706,065 8,464,428 (3,758,363) 
 
2017 7,411,068 9,100,455 (1,689,387) 
 
2018 9,098,114 11,894,916 (2,796,802) 
 
2019 10,268,270 11,880,036 (1,611,766) 
BTPS 2016 18 1,335,917 (1,335,899) 
 
2017 39,164 1,653,828 (1,614,664) 
 
2018 1,038,050 2,049,483 (1,011,433) 
 
2019 2,086,589 2,439,054 (352,465) 
MEGA 2016 19,455,062 58,266,001 (38,810,939) 
 
2017 22,555,065 69,232,394 (46,677,329) 
 
2018 22,805,995 69,979,273 (47,173,278) 
 
2019 21,131,802 85,262,393 (64,130,591) 
NISP 2016 14,346,755 118,689,765 (104,343,010) 
 
2017 12,371,358 131,989,603 (119,618,245) 
 
2018 13,298,804 149,154,640 (135,855,836) 
 
2019 11,864,535 153,042,184 (141,177,649) 
PNBN 2016 21,372,459 164,974,253 (143,601,794) 
 
2017 32,166,271 177,253,066 (145,086,795) 
 
2018 12,287,930 166,457,301 (154,169,371) 
 
2019 17,902,920 166,845,656 (148,942,736) 
SDRA 2016 1,598,422 18,218,744 (16,620,322) 
 
2017 1,976,168 20,979,506 (19,003,338) 
 
2018 1,311,851 23,081,225 (21,769,374) 
 













Total Aset (t) Current Aset Invesment 
AGRO 2016 11,377,961 11,115,087 767,592 (504,718) 
 
2017 16,325,247 16,022,566 1,534,289 (1,231,608) 
 
2018 23,313,671 23,009,549 1,931,293 (1,627,171) 
 
2019 27,067,923 26,773,286 3,520,204 (3,225,567) 
BBCA 2016 676,738,753 646,926,759 161,978 29,650,016 
 
2017 750,319,671 718,249,003 181,427 31,889,241 
 
2018 824,787,944 679,181,053 174,212 145,432,679 
 
2019 918,989,312 737,442,190 149,428 181,397,694 
BBMD 2016 10,587,951 10,026,632 2,957,892 (2,396,573) 
 
2017 11,817,844 11,233,815 3,337,891 (2,753,862) 
 
2018 12,093,079 11,454,704 2,565,739 (1,927,364) 
 
2019 12,900,219 12,276,513 3,212,723 (2,589,017) 
BBNI 2016 603,031,880 509,871,474 23,764,750 69,395,656 
 
2017 709,330,084 674,540,183 36,049,899 (1,259,998) 
 
2018 808,572,011 768,265,130 32,044,270 8,262,611 
 
2019 845,605,208 805,407,068 27,161,751 13,036,389 
BBRI 2016 1,003,644,426 962,115,287 131,482,566 (89,953,427) 
 
2017 1,126,248,442 1,072,927,629 186,918,678 (133,597,865) 
 
2018 1,296,898,292 1,241,029,135 184,284,051 (128,414,894) 
 
2019 1,416,758,840 1,359,774,447 195,840,173 (138,855,780) 
BBTN 2016 214,168,479 207,217,231 4,239,938 2,711,310 
 
2017 261,365,267 253,665,062 5,183,895 2,516,310 
 
2018 306,436,194 297,902,270 6,711,315 1,822,609 
 
2019 311,776,828 303,146,868 8,048,671 581,289 
BDMN 2016 174,086,730 167,783,920 21,550,900 (15,248,090) 
 
2017 178,257,092 171,865,221 19,544,730 (13,152,859) 
 
2018 186,762,189 175,199,500 18,687,494 (7,124,805) 
 
2019 193,533,970 187,339,953 16,583,621 (10,389,604) 
BJBR 2016 102,318,457 98,104,042 9,206,598 (4,992,183) 
 
2017 114,980,168 110,397,403 7,712,506 (3,129,741) 
 
2018 120,191,387 115,390,472 8,617,220 (3,816,305) 
 
2019 123,536,474 118,311,146 8,855,293 (3,629,965) 
BJTM 2016 43,032,950 41,886,834 3,528,397 (2,382,281) 
 
2017 51,518,681 50,094,097 4,742,414 (3,317,830) 
 
2018 62,689,118 61,203,261 7,791,445 (6,305,588) 
 





BMRI 2016 1,038,706,009 983,294,748 56,551,643 (1,140,382) 
 
2017 1,124,700,847 1,064,768,778 59,609,972 322,097 
 
2018 1,202,252,094 1,136,967,891 63,835,900 1,448,303 
 
2019 1,318,246,335 1,249,005,078 71,263,368 (2,022,111) 
BNGA 2016 241,571,728 232,020,820 42,221,813 (32,670,905) 
 
2017 266,305,445 257,336,049 37,343,620 (28,374,224) 
 
2018 266,781,498 254,675,769 36,476,703 (24,370,974) 
 
2019 274,467,227 262,928,853 42,473,422 (30,935,048) 
BNII 2016 166,678,902 157,189,116 15,689,244 (6,199,458) 
 
2017 173,253,491 169,887,429 18,203,948 (14,837,886) 
 
2018 177,532,858 173,829,689 16,539,984 (12,836,815) 
 
2019 169,082,830 165,504,058 16,509,217 (12,930,445) 
BRIS 2016 27,687,188 26,548,526 4,706,065 (3,567,403) 
 
2017 31,543,384 29,294,911 7,411,068 (5,162,595) 
 
2018 37,915,084 34,986,524 9,098,114 (6,169,554) 
 
2019 43,123,488 40,475,663 10,268,270 (7,620,445) 
BTPS 2016 7,323,347 6,786,697 18 536,632 
 
2017 9,156,522 8,797,681 39,164 319,677 
 
2018 12,039,275 11,672,802 1,038,050 (671,577) 
 
2019 15,383,038 14,908,885 2,086,589 (1,612,436) 
MEGA 2016 70,531,682 63,549,992 19,455,062 (12,473,372) 
 
2017 82,297,010 74,679,752 22,555,065 (14,937,807) 
 
2018 83,761,946 75,554,337 22,805,995 (14,598,386) 
 
2019 100,803,831 92,308,997 21,131,802 (12,636,968) 
NISP 2016 138,196,341 134,051,275 14,346,755 (10,201,689) 
 
2017 153,773,957 149,119,264 12,371,358 (7,716,665) 
 
2018 173,582,894 167,573,561 13,298,804 (7,289,471) 
 
2019 180,706,987 174,921,076 11,864,535 (6,078,624) 
PNBN 2016 199,175,053 186,633,658 21,372,459 (8,831,064) 
 
2017 213,541,797 201,120,977 32,166,271 (19,745,451) 
 
2018 207,204,418 193,432,169 12,287,930 1,484,319 
 
2019 211,287,370 196,454,307 17,902,920 (3,069,857) 
SDRA 2016 22,630,634 20,330,775 1,598,422 701,437 
 
2017 27,086,504 24,608,827 1,976,168 501,509 
 
2018 29,631,693 27,099,085 1,311,851 1,220,757 
 


















AGRO 2016 9,441,709 9,403,988 37,721 - 
 
2017 13,213,962 12,673,618 540,344 - 
 
2018 18,889,385 18,345,990 543,395 - 
 
2019 22,586,219 22,043,913 542,306 - 
BBCA 2016 560,556,687 551,919,622 8,637,065 - 
 
2017 614,940,262 607,823,480 7,116,782 - 
 
2018 668,438,779 661,292,987 7,145,792 - 
 
2019 740,067,127 730,264,534 9,802,593 - 
BBMD 2016 7,906,177 7,831,686 74,491 - 
 
2017 8,735,206 8,639,213 95,993 - 
 
2018 9,005,066 8,668,618 336,448 - 
 
2019 9,419,750 9,195,718 224,032 - 
BBNI 2016 492,701,125 482,310,689 10,390,436 - 
 
2017 584,086,818 576,814,278 7,272,540 - 
 
2018 671,237,546 664,460,344 6,777,202 - 
 
2019 688,489,442 680,827,129 7,662,313 - 
BBRI 2016 856,831,836 846,371,228 10,460,608 - 
 
2017 958,900,948 915,118,448 43,782,500 - 
 
2018 1,111,622,961 1,051,828,855 59,794,106 - 
 
2019 1,183,155,670 1,131,797,393 51,358,277 - 
BBTN 2016 195,037,943 171,104,505 23,933,438 - 
 
2017 223,937,463 193,460,223 30,477,240 - 
 
2018 263,784,017 232,986,924 30,797,093 - 
 
2019 269,451,682 236,996,824 32,454,858 - 
BDMN 2016 137,708,758 129,306,647 8,402,111 - 
 
2017 139,084,940 128,903,341 10,181,599 - 
 
2018 144,822,368 144,549,223 273,145 - 
 
2019 148,116,943 148,091,943 25,000 - 
BJBR 2016 87,019,826 81,857,848 5,161,978 - 
 
2017 98,820,526 93,040,803 5,779,723 - 
 
2018 104,035,920 95,760,112 8,275,808 - 
 
2019 105,920,991 97,434,394 8,486,597 - 
BJTM 2016 35,823,378 35,823,378 - - 
 
2017 43,702,607 43,702,607 - - 
 
2018 54,217,182 53,650,483 566,699 - 
 
2019 67,529,638 66,492,544 1,037,094 - 






2017 888,026,817 862,332,562 25,694,255 - 
 
2018 941,953,100 914,064,831 27,888,269 - 
 
2019 1,025,749,580 981,085,849 44,663,731 - 
BNGA 2016 207,364,106 199,957,220 7,406,886 - 
 
2017 229,354,449 211,685,376 17,669,073 - 
 
2018 227,200,919 207,317,649 19,883,270 - 
 
2019 231,173,061 210,246,310 20,926,751 - 
BNII 2016 147,406,296 131,027,354 16,378,942 - 
 
2017 152,478,451 137,166,374 15,312,077 - 
 
2018 152,442,167 139,342,956 13,099,211 - 
 
2019 142,397,914 129,770,965 12,626,949 - 
BRIS 2016 8,464,428 7,463,533 1,000,895 - 
 
2017 9,100,455 8,098,321 1,002,134 - 
 
2018 11,894,916 10,849,228 1,045,688 - 
 
2019 11,880,036 11,834,832 45,204 - 
BTPS 2016 1,335,917 1,242,955 92,962 - 
 
2017 1,653,828 1,520,917 132,911 - 
 
2018 2,049,483 1,903,060 146,423 - 
 
2019 2,439,054 2,228,399 210,655 - 
MEGA 2016 58,266,001 53,986,149 4,279,852 - 
 
2017 69,232,394 64,939,755 4,292,639 - 
 
2018 69,979,273 65,115,802 4,863,471 - 
 
2019 85,262,393 81,045,340 4,217,053 - 
NISP 2016 118,689,765 111,908,354 6,781,411 - 
 
2017 131,989,603 125,028,521 6,961,082 - 
 
2018 149,154,640 135,919,098 13,235,542 - 
 
2019 153,042,184 141,657,830 11,384,354 - 
PNBN 2016 164,974,253 152,052,583 12,921,670 - 
 
2017 177,253,066 158,721,399 18,531,667 - 
 
2018 166,457,301 148,243,080 18,214,221 - 
 
2019 166,845,656 145,780,638 21,065,018 - 
SDRA 2016 18,218,744 17,861,809 356,935 - 
 
2017 20,979,506 20,723,284 256,222 - 
 
2018 23,081,225 22,829,234 251,991 - 
 









Perhitungan Non Current Operating Accrual Tahun 2016-2019 
Kode 
Saham Tahun a B 
Akrual Operasi Tdk 
Lancar 
(NCO) 
AGRO 2016 (504,718) - (504,718) 
 
2017 (1,231,608) - (1,231,608) 
 
2018 (1,627,171) - (1,627,171) 
 
2019 (3,225,567) - (3,225,567) 
BBCA 2016 29,650,016 - 29,650,016 
 
2017 31,889,241 - 31,889,241 
 
2018 145,432,679 - 145,432,679 
 
2019 181,397,694 - 181,397,694 
BBMD 2016 (2,396,573) - (2,396,573) 
 
2017 (2,753,862) - (2,753,862) 
 
2018 (1,927,364) - (1,927,364) 
 
2019 (2,589,017) - (2,589,017) 
BBNI 2016 69,395,656 - 69,395,656 
 
2017 (1,259,998) - (1,259,998) 
 
2018 8,262,611 - 8,262,611 
 
2019 13,036,389 - 13,036,389 
BBRI 2016 (89,953,427) - (89,953,427) 
 
2017 (133,597,865) - (133,597,865) 
 
2018 (128,414,894) - (128,414,894) 
 
2019 (138,855,780) - (138,855,780) 
BBTN 2016 2,711,310 - 2,711,310 
 
2017 2,516,310 - 2,516,310 
 
2018 1,822,609 - 1,822,609 
 
2019 581,289 - 581,289 
BDMN 2016 (15,248,090) - (15,248,090) 
 
2017 (13,152,859) - (13,152,859) 
 
2018 (7,124,805) - (7,124,805) 
 
2019 (10,389,604) - (10,389,604) 
BJBR 2016 (4,992,183) - (4,992,183) 
 
2017 (3,129,741) - (3,129,741) 
 
2018 (3,816,305) - (3,816,305) 
 
2019 (3,629,965) - (3,629,965) 
BJTM 2016 (2,382,281) - (2,382,281) 
 
2017 (3,317,830) - (3,317,830) 
 
2018 (6,305,588) - (6,305,588) 
 





BMRI 2016 (1,140,382) - (1,140,382) 
 
2017 322,097 - 322,097 
 
2018 1,448,303 - 1,448,303 
 
2019 (2,022,111) - (2,022,111) 
BNGA 2016 (32,670,905) - (32,670,905) 
 
2017 (28,374,224) - (28,374,224) 
 
2018 (24,370,974) - (24,370,974) 
 
2019 (30,935,048) - (30,935,048) 
BNII 2016 (6,199,458) - (6,199,458) 
 
2017 (14,837,886) - (14,837,886) 
 
2018 (12,836,815) - (12,836,815) 
 
2019 (12,930,445) - (12,930,445) 
BRIS 2016 (3,567,403) - (3,567,403) 
 
2017 (5,162,595) - (5,162,595) 
 
2018 (6,169,554) - (6,169,554) 
 
2019 (7,620,445) - (7,620,445) 
BTPS 2016 536,632 - 536,632 
 
2017 319,677 - 319,677 
 
2018 (671,577) - (671,577) 
 
2019 (1,612,436) - (1,612,436) 
MEGA 2016 (12,473,372) - (12,473,372) 
 
2017 (14,937,807) - (14,937,807) 
 
2018 (14,598,386) - (14,598,386) 
 
2019 (12,636,968) - (12,636,968) 
NISP 2016 (10,201,689) - (10,201,689) 
 
2017 (7,716,665) - (7,716,665) 
 
2018 (7,289,471) - (7,289,471) 
 
2019 (6,078,624) - (6,078,624) 
PNBN 2016 (8,831,064) - (8,831,064) 
 
2017 (19,745,451) - (19,745,451) 
 
2018 1,484,319 - 1,484,319 
 
2019 (3,069,857) - (3,069,857) 
SDRA 2016 701,437 - 701,437 
 
2017 501,509 - 501,509 
 
2018 1,220,757 - 1,220,757 
 









Perhitungan Average Total Assets Tahun 2016-2019 
Kode 
Saham Tahun Total Aset (t) Total Aset (t-1) 
Rata-rata Total Aset 
(ATS) 
AGRO 2016 11,377,961 8,364,503 9,871,232 
 
2017 16,325,247 11,377,961 13,851,604 
 
2018 23,313,671 16,322,593 19,818,132 
 
2019 27,067,923 23,313,671 25,190,797 
BBCA 2016 676,738,753 594,372,770 635,555,762 
 
2017 750,319,671 676,738,753 713,529,212 
 
2018 824,787,944 750,319,671 787,553,808 
 
2019 918,989,312 824,787,944 871,888,628 
BBMD 2016 10,587,951 9,409,597 9,998,774 
 
2017 11,817,844 10,587,951 11,202,898 
 
2018 12,093,079 11,817,844 11,955,462 
 
2019 12,900,219 12,093,079 12,496,649 
BBNI 2016 603,031,880 508,595,288 555,813,584 
 
2017 709,330,084 603,031,880 656,180,982 
 
2018 808,572,011 709,330,084 758,951,048 
 
2019 845,605,208 808,572,011 827,088,610 
BBRI 2016 1,003,644,426 878,426,312 941,035,369 
 
2017 1,126,248,442 1,003,644,426 1,064,946,434 
 
2018 1,296,898,292 1,127,447,489 1,212,172,891 
 
2019 1,416,758,840 1,296,898,292 1,356,828,566 
BBTN 2016 214,168,479 171,807,592 192,988,036 
 
2017 261,365,267 214,168,479 237,766,873 
 
2018 306,436,194 261,365,267 283,900,731 
 
2019 311,776,828 306,436,194 309,106,511 
BDMN 2016 174,086,730 188,057,412 181,072,071 
 
2017 178,257,092 174,436,521 176,346,807 
 
2018 186,762,189 178,257,092 182,509,641 
 
2019 193,533,970 186,762,189 190,148,080 
BJBR 2016 102,318,457 88,697,430 95,507,944 
 
2017 114,980,168 102,318,457 108,649,313 
 
2018 120,191,387 114,980,168 117,585,778 
 
2019 123,536,474 120,191,387 121,863,931 
BJTM 2016 43,032,950 42,803,631 42,918,291 
 
2017 51,518,681 43,032,950 47,275,816 
 






2019 76,715,290 62,689,118 69,702,204 
BMRI 2016 1,038,706,009 910,063,409 974,384,709 
 
2017 1,124,700,847 1,038,706,009 1,081,703,428 
 
2018 1,202,252,094 1,124,700,847 1,163,476,471 
 
2019 1,318,246,335 1,202,252,094 1,260,249,215 
BNGA 2016 241,571,728 238,849,252 240,210,490 
 
2017 266,305,445 241,571,728 253,938,587 
 
2018 266,781,498 266,305,445 266,543,472 
 
2019 274,467,227 266,781,498 270,624,363 
BNII 2016 166,678,902 157,619,013 162,148,958 
 
2017 173,253,491 166,678,902 169,966,197 
 
2018 177,532,858 173,253,491 175,393,175 
 
2019 169,082,830 177,532,858 173,307,844 
BRIS 2016 27,687,188 24,230,247 25,958,718 
 
2017 31,543,384 27,687,188 29,615,286 
 
2018 37,915,084 31,543,384 34,729,234 
 
2019 43,123,488 37,869,177 40,496,333 
BTPS 2016 7,323,347 5,196,199 6,259,773 
 
2017 9,156,522 7,323,347 8,239,935 
 
2018 12,039,275 9,156,522 10,597,899 
 
2019 15,383,038 12,039,275 13,711,157 
MEGA 2016 70,531,682 68,225,170 69,378,426 
 
2017 82,297,010 70,531,682 76,414,346 
 
2018 83,761,946 82,297,010 83,029,478 
 
2019 100,803,831 83,761,946 92,282,889 
NISP 2016 138,196,341 120,480,402 129,338,372 
 
2017 153,773,957 138,196,341 145,985,149 
 
2018 173,582,894 153,773,957 163,678,426 
 
2019 180,706,987 173,582,894 177,144,941 
PNBN 2016 199,175,053 183,120,540 191,147,797 
 
2017 213,541,797 199,175,053 206,358,425 
 
2018 207,204,418 213,541,797 210,373,108 
 
2019 211,287,370 207,204,418 209,245,894 
SDRA 2016 22,630,634 20,019,523 21,325,079 
 
2017 27,086,504 22,630,634 24,858,569 
 
2018 29,631,693 27,086,504 28,359,099 
 








Perhitungan Accrual Quality Tahun 2016-2019 
Kode 
Saham (WC) (NCO) (FIN) (ATS) (AQ) 
AGRO 1,711,099 (504,718) (8,674,117) 9,871,232 -0.76 
 
3,348,948 (1,231,608) (11,679,673) 13,851,604 -0.69 
 
4,663,559 (1,627,171) (16,958,092) 19,818,132 -0.70 
 
4,729,373 (3,225,567) (19,066,015) 25,190,797 -0.70 
BBCA 95,007,137 29,650,016 (560,394,709) 635,555,762 -0.69 
 
110,425,523 31,889,241 (614,758,835) 713,529,212 -0.66 
 
17,888,066 145,432,679 (668,264,567) 787,553,808 -0.64 
 
7,177,656 181,397,694 (739,917,699) 871,888,628 -0.63 
BBMD 2,194,946 (2,396,573) (4,948,285) 9,998,774 -0.52 
 
2,594,602 (2,753,862) (5,397,315) 11,202,898 -0.50 
 
2,786,086 (1,927,364) (6,439,327) 11,955,462 -0.47 
 
3,080,795 (2,589,017) (6,207,027) 12,496,649 -0.46 
BBNI 27,560,785 69,395,656 (468,936,375) 555,813,584 -0.67 
 
97,725,905 (1,259,998) (548,036,919) 656,180,982 -0.69 
 
103,804,786 8,262,611 (639,193,276) 758,951,048 -0.69 
 
124,579,939 13,036,389 (661,327,691) 827,088,610 -0.63 
BBRI 115,744,059 (89,953,427) (725,349,270) 941,035,369 -0.74 
 
157,809,181 (133,597,865) (771,982,270) 1,064,946,434 -0.70 
 
189,200,280 (128,414,894) (927,338,910) 1,212,172,891 -0.71 
 
227,977,054 (138,855,780) (987,315,497) 1,356,828,566 -0.66 
BBTN 36,112,726 2,711,310 (190,798,005) 192,988,036 -0.79 
 
60,204,839 2,516,310 (218,753,568) 237,766,873 -0.66 
 
64,915,346 1,822,609 (257,072,702) 283,900,731 -0.67 
 
66,150,044 581,289 (261,403,011) 309,106,511 -0.63 
BDMN 38,477,273 (15,248,090) (116,157,858) 181,072,071 -0.51 
 
42,961,880 (13,152,859) (119,540,210) 176,346,807 -0.51 
 
30,650,277 (7,124,805) (126,134,874) 182,509,641 -0.56 
 
39,248,010 (10,389,604) (131,533,322) 190,148,080 -0.54 
BJBR 16,246,194 (4,992,183) (77,813,228) 95,507,944 -0.70 
 
17,356,600 (3,129,741) (91,108,020) 108,649,313 -0.71 
 
19,630,360 (3,816,305) (95,418,700) 117,585,778 -0.68 
 
20,876,752 (3,629,965) (97,065,698) 121,863,931 -0.65 
BJTM 6,063,456 (2,382,281) (32,294,981) 42,918,291 -0.67 
 
6,391,490 (3,317,830) (38,960,193) 47,275,816 -0.76 
 
7,552,778 (6,305,588) (46,425,737) 57,103,900 -0.79 
 





BMRI 178,299,787 (1,140,382) (768,008,255) 974,384,709 -0.61 
 
202,436,216 322,097 (828,416,845) 1,081,703,428 -0.58 
 
222,903,060 1,448,303 (878,117,200) 1,163,476,471 -0.56 
 
267,919,229 (2,022,111) (954,486,212) 1,260,249,215 -0.55 
BNGA 32,063,600 (32,670,905) (165,142,293) 240,210,490 -0.69 
 
45,650,673 (28,374,224) (192,010,829) 253,938,587 -0.69 
 
47,358,120 (24,370,974) (190,724,216) 266,543,472 -0.63 
 
52,682,543 (30,935,048) (188,699,639) 270,624,363 -0.62 
BNII 26,161,762 (6,199,458) (131,717,052) 162,148,958 -0.69 
 
32,721,055 (14,837,886) (134,274,503) 169,966,197 -0.68 
 
34,486,733 (12,836,815) (135,902,183) 175,393,175 -0.65 
 
35,733,093 (12,930,445) (125,888,697) 173,307,844 -0.59 
BRIS 19,084,993 (3,567,403) (3,758,363) 25,958,718 0.45 
 
21,196,590 (5,162,595) (1,689,387) 29,615,286 0.48 
 
24,137,296 (6,169,554) (2,796,802) 34,729,234 0.44 
 
28,640,831 (7,620,445) (1,611,766) 40,496,333 0.48 
BTPS 5,543,742 536,632 (1,335,899) 6,259,773 0.76 
 
7,276,764 319,677 (1,614,664) 8,239,935 0.73 
 
9,769,742 (671,577) (1,011,433) 10,597,899 0.76 
 
12,680,486 (1,612,436) (352,465) 13,711,157 0.78 
MEGA 9,563,843 (12,473,372) (38,810,939) 69,378,426 -0.60 
 
9,739,997 (14,937,807) (46,677,329) 76,414,346 -0.68 
 
10,438,535 (14,598,386) (47,173,278) 83,029,478 -0.62 
 
11,263,657 (12,636,968) (64,130,591) 92,282,889 -0.71 
NISP 22,142,921 (10,201,689) (104,343,010) 129,338,372 -0.71 
 
24,090,743 (7,716,665) (119,618,245) 145,985,149 -0.71 
 
31,654,463 (7,289,471) (135,855,836) 163,678,426 -0.68 
 
33,263,246 (6,078,624) (141,177,649) 177,144,941 -0.64 
PNBN 34,581,075 (8,831,064) (143,601,794) 191,147,797 -0.62 
 
42,399,578 (19,745,451) (145,086,795) 206,358,425 -0.59 
 
45,189,089 1,484,319 (154,169,371) 210,373,108 -0.51 
 
50,673,669 (3,069,857) (148,942,736) 209,245,894 -0.48 
SDRA 2,468,966 701,437 (16,620,322) 21,325,079 -0.63 
 
3,885,543 501,509 (19,003,338) 24,858,569 -0.59 
 
4,269,851 1,220,757 (21,769,374) 28,359,099 -0.57 
 









Perhitungan Change In Receivable Tahun 2016-2019 
Kode 
Saham Tahun Receivable (t) Receivable (t-1) 
Rata-rata 
Total Aset (CIR) 
(ATS) 
AGRO 2016 5,137,042 27,533 9,871,232 0.52 
 
2017 9,695,030 89,739 13,851,604 0.69 
 
2018 20,215,507 55,591 19,818,132 1.02 
 
2019 15,678,955 59,533 25,190,797 0.62 
BBCA 2016 295,645,809 7,407,519 635,555,762 0.45 
 
2017 401,871,628 8,207,469 713,529,212 0.55 
 
2018 324,591,862 8,506,983 787,553,808 0.40 
 
2019 398,975,336 7,613,709 871,888,628 0.45 
BBMD 2016 10,027,547 6,997,785 9,998,774 0.30 
 
2017 12,931,886 6,172,680 11,202,898 0.60 
 
2018 13,028,489 6,823,466 11,955,462 0.52 
 
2019 11,202,154 7,253,079 12,496,649 0.32 
BBNI 2016 661,722,120 325,327,845 555,813,584 0.61 
 
2017 677,520,878 391,568,785 656,180,982 0.44 
 
2018 912,467,457 445,113,277 758,951,048 0.62 
 
2019 1,018,770,260 518,787,413 827,088,610 0.60 
BBRI 2016 873,240,847 568,743,580 941,035,369 0.32 
 
2017 1,005,412,708 646,398,006 1,064,946,434 0.34 
 
2018 1,526,990,336 743,754,099 1,212,172,891 0.65 
 
2019 1,609,303,891 847,566,784 1,356,828,566 0.56 
BBTN 2016 214,663,051 136,905,226 192,988,036 0.40 
 
2017 323,051,426 162,330,347 237,766,873 0.68 
 
2018 410,364,133 196,642,675 283,900,731 0.75 
 
2019 441,324,633 235,527,915 309,106,511 0.67 
BDMN 2016 200,766,242 131,238,360 181,072,071 0.38 
 
2017 196,852,029 120,245,043 176,346,807 0.43 
 
2018 249,571,544 122,337,867 182,509,641 0.70 
 
2019 196,125,086 132,282,074 190,148,080 0.34 
BJBR 2016 86,842,666 59,175,332 95,507,944 0.29 
 
2017 138,344,166 67,502,819 108,649,313 0.65 
 
2018 115,648,343 75,019,358 117,585,778 0.35 
 
2019 122,906,272 80,086,784 121,863,931 0.35 
BJTM 2016 44,639,316 27,460,964 42,918,291 0.40 
 
2017 55,311,740 28,418,821 47,275,816 0.57 
 






2019 68,584,037 32,728,756 69,702,204 0.51 
BMRI 2016 1,124,628,710 598,087,837 974,384,709 0.54 
 
2017 1,049,707,730 662,247,253 1,081,703,428 0.36 
 
2018 1,240,167,274 732,901,847 1,163,476,471 0.44 
 
2019 1,207,898,881 826,886,014 1,260,249,215 0.30 
BNGA 2016 253,800,814 174,963,924 240,210,490 0.33 
 
2017 280,246,621 177,008,453 253,938,587 0.41 
 
2018 337,285,264 182,283,960 266,543,472 0.58 
 
2019 344,064,225 187,912,501 270,624,363 0.58 
BNII 2016 170,709,334 112,955,414 162,148,958 0.36 
 
2017 170,070,410 116,270,273 169,966,197 0.32 
 
2018 218,470,884 126,245,283 175,393,175 0.53 
 
2019 193,094,673 135,175,412 173,307,844 0.33 
BRIS 2016 9,870,533 9,787,591 25,958,718 0.00 
 
2017 10,332,071 10,506,293 29,615,286 -0.01 
 
2018 9,628,543 10,461,326 34,729,234 -0.02 
 
2019 9,979,678 11,374,088 40,496,333 -0.03 
BTPS 2016 4,282,490 3,657,717 6,259,773 0.10 
 
2017 5,563,607 4,940,783 8,239,935 0.08 
 
2018 6,414,494 5,970,560 10,597,899 0.04 
 
2019 8,009,385 7,143,201 13,711,157 0.06 
MEGA 2016 64,136,711 32,281,347 69,378,426 0.46 
 
2017 55,731,890 28,392,279 76,414,346 0.36 
 
2018 66,927,627 35,372,468 83,029,478 0.38 
 
2019 78,654,870 42,714,259 92,282,889 0.39 
NISP 2016 42,593,581 3,370,565 129,338,372 0.30 
 
2017 70,778,163 3,837,704 145,985,149 0.46 
 
2018 57,992,997 4,289,372 163,678,426 0.33 
 
2019 72,498,982 5,250,996 177,144,941 0.38 
PNBN 2016 53,740,623 9,737,999 191,147,797 0.23 
 
2017 65,312,921 9,811,894 206,358,425 0.27 
 
2018 178,724,651 13,175,838 210,373,108 0.79 
 
2019 97,263,564 14,034,010 209,245,894 0.40 
SDRA 2016 20,713,540 13,867,155 21,325,079 0.32 
 
2017 25,708,367 16,362,949 24,858,569 0.38 
 
2018 28,831,280 18,702,875 28,359,099 0.36 
 








Perhitungan Change In Sales Tahun 2016-2019 
Kode 
Saham Tahun Sales (t) Sales (t-1) Receivable (t) 
Receivable 





AGRO 2016 57,469,413 23,228,577 5,137,042 27,533 34,240,836 2,089,344 1.04 0.26 0.78 
 
2017 62,519,845 33,030,898 9,695,030 89,739 29,488,947 2,646,528 1.29 0.25 1.04 
 
2018 40,684,807 22,894,139 20,215,507 55,591 17,790,668 4,603,157 1.83 0.30 1.53 
 
2019 48,301,533 9,736,907 15,678,955 59,533 38,564,626 3,253,432 1.11 0.18 0.93 
BBCA 2016 3,931,646 2,107,067 295,645,809 7,407,519 1,824,579 799,950 0.78 0.10 0.68 
 
2017 3,902,033 2,345,975 401,871,628 8,207,469 1,556,058 299,514 0.86 0.04 0.83 
 
2018 3,164,266 1,803,541 324,591,862 8,506,983 1,360,725 (893,274) 0.48 -0.12 0.60 
 
2019 6,092,315 2,807,349 398,975,336 7,613,709 3,284,966 2,918,715 0.95 0.28 0.67 
BBMD 2016 278,487 81,973 10,027,547 6,997,785 196,514 (825,015) 0.32 -0.13 0.45 
 
2017 1,387,091 612,450 12,931,886 6,172,680 774,641 650,696 1.00 0.10 0.91 
 
2018 1,854,924 774,348 13,028,489 6,823,466 1,080,576 429,613 0.84 0.06 0.78 
 
2019 10,771,074 7,010,559 11,202,154 7,253,079 3,760,515 511,208 0.54 0.07 0.47 
BBNI 2016 975,050 279,273 661,722,120 325,327,845 695,777 66,240,940 1.08 0.17 0.91 
 
2017 1,203,658 646,026 677,520,878 391,568,785 557,632 53,544,492 0.77 0.12 0.65 
 
2018 1,262,409 720,485 912,467,457 445,113,277 541,924 73,674,136 1.07 0.14 0.92 
 
2019 1,458,974 508,516 1,018,770,260 518,787,413 950,458 39,945,205 0.98 0.07 0.91 
BBRI 2016 357,494 86,485 873,240,847 568,743,580 271,009 77,654,426 0.61 0.12 0.49 
 
2017 947,082 447,580 1,005,412,708 646,398,006 499,502 97,356,093 0.64 0.13 0.51 
 






2019 2,218,759 540,693 1,609,303,891 847,566,784 1,678,066 63,926,814 0.91 0.07 0.84 
BBTN 2016 374,441 167,053 214,663,051 136,905,226 207,388 25,425,121 0.76 0.16 0.60 
 
2017 743,639 272,521 323,051,426 162,330,347 471,118 34,312,328 1.19 0.17 1.01 
 
2018 973,003 396,420 410,364,133 196,642,675 576,583 38,345,182 1.29 0.16 1.13 
 
2019 1,104,720 446,139 441,324,633 235,527,915 658,581 14,668,130 1.06 0.06 1.00 
BDMN 2016 303,393 33,174 200,766,242 131,238,360 270,219 107,121,207 1.47 0.89 0.58 
 
2017 320,216 184,220 196,852,029 120,245,043 135,996 2,092,824 0.67 0.02 0.65 
 
2018 214,814 136,317 249,571,544 122,337,867 78,497 9,944,207 1.12 0.08 1.05 
 
2019 143,361 70,032 196,125,086 132,282,074 73,329 5,520,168 0.54 0.04 0.50 
BJBR 2016 56,555 7,987 86,842,666 59,175,332 48,568 8,296,380 0.56 0.12 0.43 
 
2017 92,981 87,119 138,344,166 67,502,819 5,862 7,442,810 1.08 0.10 0.98 
 
2018 10,586 5,441 115,648,343 75,019,358 5,145 5,067,426 0.58 0.06 0.52 
 
2019 44,397 8,847 122,906,272 80,086,784 35,550 7,430,263 0.61 0.08 0.53 
BJTM 2016 318 107 44,639,316 27,460,964 211 957,857 0.63 0.03 0.60 
 
2017 593 332 55,311,740 28,418,821 261 1,982,113 0.92 0.07 0.85 
 
2018 284 284 61,058,938 30,400,934 - 2,327,822 0.88 0.07 0.81 
 
2019 353 - 68,584,037 32,728,756 353 4,724,675 0.90 0.13 0.77 
BMRI 2016 952,374 275,499 1,124,628,710 598,087,837 676,875 64,159,416 0.91 0.10 0.81 
 
2017 1,311,747 745,904 1,049,707,730 662,247,253 565,843 70,283,761 0.63 0.10 0.54 
 
2018 1,297,454 779,993 1,240,167,274 732,901,847 517,461 93,984,167 0.77 0.11 0.65 
 
2019 1,145,040 674,087 1,207,898,881 826,886,014 470,953 89,906,903 0.55 0.10 0.45 
BNGA 2016 288,288 145,162 253,800,814 174,963,924 143,126 2,044,529 0.50 0.01 0.49 
 
2017 567,395 284,065 280,246,621 177,008,453 283,330 5,275,507 0.64 0.03 0.61 
 
2018 532,896 443,561 337,285,264 182,283,960 89,335 5,628,541 0.90 0.03 0.87 
 





BNII 2016 76,656 14,596 170,709,334 112,955,414 62,060 3,314,859 0.56 0.03 0.53 
 
2017 376,362 110,275 170,070,410 116,270,273 266,087 9,975,010 0.55 0.08 0.47 
 
2018 483,432 480,462 218,470,884 126,245,283 2,970 8,930,129 0.85 0.07 0.79 
 
2019 58,353 3,475 193,094,673 135,175,412 54,878 (12,667,848) 0.40 -0.10 0.50 
BRIS 2016 1,573,813 1,461,483 9,870,533 9,787,591 112,330 718,702 0.07 0.07 0.00 
 
2017 1,514,778 1,534,570 10,332,071 10,506,293 (19,792) (44,967) -0.01 0.00 -0.01 
 
2018 1,573,828 1,508,223 9,628,543 10,461,326 65,605 912,762 0.04 0.08 -0.04 
 
2019 1,610,177 1,481,574 9,979,678 11,374,088 128,603 1,839,352 0.09 0.14 -0.05 
BTPS 2016 2,404,088 1,512,596 4,282,490 3,657,717 891,492 1,283,066 0.41 0.26 0.15 
 
2017 2,987,451 2,177,556 5,563,607 4,940,783 809,895 1,029,777 0.29 0.17 0.11 
 
2018 3,583,115 2,833,239 6,414,494 5,970,560 749,876 1,172,641 0.23 0.16 0.06 
 
2019 4,480,455 3,303,491 8,009,385 7,143,201 1,176,964 1,624,145 0.28 0.19 0.09 
MEGA 2016 503,654 350,280 64,136,711 32,281,347 153,374 (3,889,068) 0.55 -0.14 0.69 
 
2017 611,924 277,976 55,731,890 28,392,279 333,948 6,980,189 0.73 0.20 0.54 
 
2018 485,311 454,967 66,927,627 35,372,468 30,344 7,341,791 0.74 0.17 0.57 
 
2019 251,781 40,898 78,654,870 42,714,259 210,883 10,783,297 0.79 0.20 0.58 
NISP 2016 222,621 80,837 42,593,581 3,370,565 141,784 467,139 0.58 0.12 0.45 
 
2017 501,627 245,891 70,778,163 3,837,704 255,736 451,668 0.79 0.11 0.69 
 
2018 371,522 322,445 57,992,997 4,289,372 49,077 971,624 0.68 0.18 0.49 
 
2019 230,237 72,509 72,498,982 5,250,996 157,728 (1,139,996) 0.29 -0.28 0.57 
PNBN 2016 121,903 56,687 53,740,623 9,737,999 65,216 73,895 0.35 0.01 0.35 
 
2017 275,175 184,836 65,312,921 9,811,894 90,339 3,556,751 0.67 0.27 0.40 
 
2018 208,115 134,938 178,724,651 13,175,838 73,177 858,172 1.24 0.06 1.18 
 
2019 125,970 58,940 97,263,564 14,034,010 67,030 (136,420) 0.59 -0.01 0.60 






2017 36,625 26,982 25,708,367 16,362,949 9,643 2,339,926 0.69 0.13 0.56 
 
2018 25,095 13,995 28,831,280 18,702,875 11,100 3,905,936 0.71 0.17 0.54 
 






Perhitungan Change In Earnings Tahun 2016-2019 
Kode 




AGRO 2016 128,507 9,871,232 0.27 
 
2017 176,705 13,851,604 0.36 
 
2018 291,694 19,818,132 0.52 
 
2019 71,493 25,190,797 0.32 
BBCA 2016 25,839,200 635,555,762 0.26 
 
2017 29,158,743 713,529,212 0.31 
 
2018 32,706,064 787,553,808 0.24 
 
2019 36,288,998 871,888,628 0.26 
BBMD 2016 239,866 9,998,774 0.18 
 
2017 353,573 11,202,898 0.32 
 
2018 355,549 11,955,462 0.29 
 
2019 330,774 12,496,649 0.19 
BBNI 2016 14,302,905 555,813,584 0.32 
 
2017 17,165,387 656,180,982 0.24 
 
2018 19,820,715 758,951,048 0.33 
 
2019 19,369,106 827,088,610 0.33 
BBRI 2016 33,973,770 941,035,369 0.20 
 
2017 37,022,157 1,064,946,434 0.20 
 
2018 41,753,694 1,212,172,891 0.35 
 
2019 43,364,053 1,356,828,566 0.31 
BBTN 2016 3,330,084 192,988,036 0.21 
 
2017 3,861,555 237,766,873 0.35 
 
2018 3,610,275 283,900,731 0.39 
 
2019 411,062 309,106,511 0.34 
BDMN 2016 4,393,037 181,072,071 0.21 
 
2017 5,367,120 176,346,807 0.24 
 
2018 4,925,686 182,509,641 0.38 
 
2019 5,487,790 190,148,080 0.19 
BJBR 2016 1,463,908 95,507,944 0.16 
 
2017 1,631,965 108,649,313 0.34 
 
2018 1,937,044 117,585,778 0.19 
 
2019 1,977,962 121,863,931 0.19 
BJTM 2016 1,452,128 42,918,291 0.23 
 
2017 1,636,941 47,275,816 0.32 
 






2019 1,864,133 69,702,204 0.28 
BMRI 2016 18,572,965 974,384,709 0.30 
 
2017 27,156,863 1,081,703,428 0.20 
 
2018 33,943,369 1,163,476,471 0.24 
 
2019 36,441,440 1,260,249,215 0.18 
BNGA 2016 2,850,708 240,210,490 0.17 
 
2017 4,155,020 253,938,587 0.21 
 
2018 4,850,818 266,543,472 0.31 
 
2019 4,953,897 270,624,363 0.31 
BNII 2016 2,610,640 162,148,958 0.19 
 
2017 2,519,690 169,966,197 0.17 
 
2018 3,035,577 175,393,175 0.28 
 
2019 2,599,094 173,307,844 0.18 
BRIS 2016 238,609 25,958,718 0.01 
 
2017 150,957 29,615,286 0.01 
 
2018 151,514 34,729,234 -0.01 
 
2019 116,865 40,496,333 -0.01 
BTPS 2016 555,743 6,259,773 0.09 
 
2017 908,698 8,239,935 0.11 
 
2018 1,299,019 10,597,899 0.11 
 
2019 1,878,249 13,711,157 0.13 
MEGA 2016 1,545,423 69,378,426 0.25 
 
2017 1,649,159 76,414,346 0.20 
 
2018 2,002,021 83,029,478 0.21 
 
2019 2,508,411 92,282,889 0.22 
NISP 2016 2,351,102 129,338,372 0.17 
 
2017 2,877,654 145,985,149 0.25 
 
2018 3,485,834 163,678,426 0.18 
 
2019 3,891,439 177,144,941 0.21 
PNBN 2016 3,306,183 191,147,797 0.13 
 
2017 2,963,453 206,358,425 0.15 
 
2018 4,572,779 210,373,108 0.41 
 
2019 4,595,617 209,245,894 0.22 
SDRA 2016 419,489 21,325,079 0.18 
 
2017 595,492 24,858,569 0.20 
 
2018 734,723 28,359,099 0.20 
 







Perhitungan Change In Earnings Tahun 2016-2019 
Kode 
Saham Tahun Earnings (t-1) 
Rata-rata Total Aset (b) 
(ATS) 
AGRO 2016 95,694 9,871,232 0.01 
 
2017 128,507 13,851,604 0.01 
 
2018 181,666 19,818,132 0.01 
 
2019 291,694 25,190,797 0.01 
BBCA 2016 22,657,114 635,555,762 0.04 
 
2017 25,839,200 713,529,212 0.04 
 
2018 29,158,743 787,553,808 0.04 
 
2019 32,706,064 871,888,628 0.04 
BBMD 2016 322,436 9,998,774 0.03 
 
2017 239,866 11,202,898 0.02 
 
2018 353,573 11,955,462 0.03 
 
2019 355,549 12,496,649 0.03 
BBNI 2016 11,466,148 555,813,584 0.02 
 
2017 14,302,905 656,180,982 0.02 
 
2018 17,165,387 758,951,048 0.02 
 
2019 19,820,715 827,088,610 0.02 
BBRI 2016 32,494,018 941,035,369 0.03 
 
2017 33,973,770 1,064,946,434 0.03 
 
2018 37,023,236 1,212,172,891 0.03 
 
2019 41,753,694 1,356,828,566 0.03 
BBTN 2016 2,541,886 192,988,036 0.01 
 
2017 3,330,084 237,766,873 0.01 
 
2018 3,861,555 283,900,731 0.01 
 
2019 3,610,275 309,106,511 0.01 
BDMN 2016 3,281,534 181,072,071 0.02 
 
2017 4,393,037 176,346,807 0.02 
 
2018 4,887,470 182,509,641 0.03 
 
2019 4,925,686 190,148,080 0.03 
BJBR 2016 1,766,399 95,507,944 0.02 
 
2017 1,463,908 108,649,313 0.01 
 
2018 1,631,965 117,585,778 0.01 
 
2019 1,937,044 121,863,931 0.02 
BJTM 2016 1,261,253 42,918,291 0.03 
 
2017 1,452,128 47,275,816 0.03 
 






2019 1,753,698 69,702,204 0.03 
BMRI 2016 26,369,430 974,384,709 0.03 
 
2017 18,572,965 1,081,703,428 0.02 
 
2018 27,156,863 1,163,476,471 0.02 
 
2019 33,943,369 1,260,249,215 0.03 
BNGA 2016 570,004 240,210,490 0.00 
 
2017 2,850,708 253,938,587 0.01 
 
2018 4,155,020 266,543,472 0.02 
 
2019 4,850,818 270,624,363 0.02 
BNII 2016 1,644,040 162,148,958 0.01 
 
2017 2,613,783 169,966,197 0.02 
 
2018 2,519,690 175,393,175 0.01 
 
2019 3,035,577 173,307,844 0.02 
BRIS 2016 169,069 25,958,718 0.01 
 
2017 238,609 29,615,286 0.01 
 
2018 150,957 34,729,234 0.00 
 
2019 151,514 40,496,333 0.00 
BTPS 2016 250,444 6,259,773 0.04 
 
2017 555,743 8,239,935 0.07 
 
2018 908,698 10,597,899 0.09 
 
2019 1,299,019 13,711,157 0.09 
MEGA 2016 1,238,769 69,378,426 0.02 
 
2017 1,545,423 76,414,346 0.02 
 
2018 1,649,159 83,029,478 0.02 
 
2019 2,002,021 92,282,889 0.02 
NISP 2016 2,001,461 129,338,372 0.02 
 
2017 2,351,102 145,985,149 0.02 
 
2018 2,877,654 163,678,426 0.02 
 
2019 3,485,834 177,144,941 0.02 
PNBN 2016 2,457,684 191,147,797 0.01 
 
2017 3,306,183 206,358,425 0.02 
 
2018 2,963,453 210,373,108 0.01 
 
2019 4,572,779 209,245,894 0.02 
SDRA 2016 362,094 21,325,079 0.02 
 
2017 419,489 24,858,569 0.02 
 
2018 595,492 28,359,099 0.02 






Perhitungan Change In Earnings Tahun 2016-2019 
Kode 
Saham Tahun (a) (b) (CIE) 
AGRO 2016 0.27 0.01 0.26 
  2017 0.36 0.01 0.35 
  2018 0.52 0.01 0.51 
  2019 0.32 0.01 0.31 
BBCA 2016 0.27 0.04 0.23 
  2017 0.32 0.04 0.28 
  2018 0.24 0.04 0.20 
  2019 0.26 0.04 0.22 
BBMD 2016 0.18 0.03 0.15 
  2017 0.32 0.02 0.30 
  2018 0.29 0.03 0.26 
  2019 0.19 0.03 0.16 
BBNI 2016 0.32 0.02 0.30 
  2017 0.24 0.02 0.22 
  2018 0.33 0.02 0.31 
  2019 0.32 0.02 0.30 
BBRI 2016 0.19 0.03 0.16 
  2017 0.20 0.03 0.17 
  2018 0.35 0.03 0.32 
  2019 0.31 0.03 0.28 
BBTN 2016 0.21 0.01 0.20 
  2017 0.35 0.01 0.34 
  2018 0.39 0.01 0.38 
  2019 0.34 0.01 0.33 
BDMN 2016 0.21 0.02 0.19 
  2017 0.24 0.02 0.22 
  2018 0.38 0.03 0.35 
  2019 0.20 0.03 0.17 
BJBR 2016 0.16 0.02 0.14 
  2017 0.34 0.01 0.33 
  2018 0.18 0.01 0.17 
  2019 0.20 0.02 0.18 
BJTM 2016 0.23 0.03 0.20 
  2017 0.31 0.03 0.28 
  2018 0.30 0.03 0.27 
  2019 0.29 0.03 0.26 





  2017 0.20 0.02 0.18 
  2018 0.24 0.02 0.22 
  2019 0.18 0.03 0.15 
BNGA 2016 0.16 0.00 0.16 
  2017 0.21 0.01 0.20 
  2018 0.31 0.02 0.29 
  2019 0.31 0.02 0.29 
BNII 2016 0.19 0.01 0.18 
  2017 0.18 0.02 0.16 
  2018 0.27 0.01 0.26 
  2019 0.19 0.02 0.17 
BRIS 2016 0.01 0.01 0.00 
  2017 0.01 0.01 0.00 
  2018 -0.01 0.00 -0.01 
  2019 -0.02 0.00 -0.02 
BTPS 2016 0.09 0.04 0.05 
  2017 0.11 0.07 0.04 
  2018 0.11 0.09 0.02 
  2019 0.12 0.09 0.03 
MEGA 2016 0.25 0.02 0.23 
  2017 0.20 0.02 0.18 
  2018 0.21 0.02 0.19 
  2019 0.21 0.02 0.19 
NISP 2016 0.17 0.02 0.15 
  2017 0.25 0.02 0.23 
  2018 0.18 0.02 0.16 
  2019 0.21 0.02 0.19 
PNBN 2016 0.13 0.01 0.12 
  2017 0.15 0.02 0.13 
  2018 0.40 0.01 0.39 
  2019 0.22 0.02 0.20 
SDRA 2016 0.18 0.02 0.16 
  2017 0.21 0.02 0.19 
  2018 0.20 0.02 0.18 









Perhitungan Financial Performance Tahun 2016-2019 
Kode 
Saham Tahun (CIR) (CIS) (CIE) (FP) 
AGRO 2016 0.52 0.78 0.26 1.55 
  2017 0.69 1.04 0.35 2.08 
  2018 1.02 1.53 0.51 3.05 
  2019 0.62 0.93 0.31 1.86 
BBCA 2016 0.45 0.68 0.23 1.36 
  2017 0.55 0.83 0.28 1.66 
  2018 0.40 0.60 0.20 1.20 
  2019 0.45 0.67 0.22 1.35 
BBMD 2016 0.30 0.45 0.15 0.91 
  2017 0.60 0.91 0.30 1.81 
  2018 0.52 0.78 0.26 1.56 
  2019 0.32 0.47 0.16 0.95 
BBNI 2016 0.61 0.91 0.30 1.82 
  2017 0.44 0.65 0.22 1.31 
  2018 0.62 0.92 0.31 1.85 
  2019 0.60 0.91 0.30 1.81 
BBRI 2016 0.32 0.49 0.16 0.97 
  2017 0.34 0.51 0.17 1.01 
  2018 0.65 0.97 0.32 1.94 
  2019 0.56 0.84 0.28 1.68 
BBTN 2016 0.40 0.60 0.20 1.21 
  2017 0.68 1.01 0.34 2.03 
  2018 0.75 1.13 0.38 2.26 
  2019 0.67 1.00 0.33 2.00 
BDMN 2016 0.38 0.58 0.19 1.15 
  2017 0.43 0.65 0.22 1.30 
  2018 0.70 1.05 0.35 2.09 
  2019 0.34 0.50 0.17 1.01 
BJBR 2016 0.29 0.43 0.14 0.87 
  2017 0.65 0.98 0.33 1.96 
  2018 0.35 0.52 0.17 1.04 
  2019 0.35 0.53 0.18 1.05 
BJTM 2016 0.40 0.60 0.20 1.20 
  2017 0.57 0.85 0.28 1.71 
  2018 0.54 0.81 0.27 1.61 





BMRI 2016 0.54 0.81 0.27 1.62 
  2017 0.36 0.54 0.18 1.07 
  2018 0.44 0.65 0.22 1.31 
  2019 0.30 0.45 0.15 0.91 
BNGA 2016 0.33 0.49 0.16 0.98 
  2017 0.41 0.61 0.20 1.22 
  2018 0.58 0.87 0.29 1.74 
  2019 0.58 0.87 0.29 1.73 
BNII 2016 0.36 0.53 0.18 1.07 
  2017 0.32 0.47 0.16 0.95 
  2018 0.53 0.79 0.26 1.58 
  2019 0.33 0.50 0.17 1.00 
BRIS 2016 0.00 0.00 0.00 0.01 
  2017 -0.01 -0.01 0.00 -0.02 
  2018 -0.02 -0.04 -0.01 -0.07 
  2019 -0.03 -0.05 -0.02 -0.10 
BTPS 2016 0.10 0.15 0.05 0.30 
  2017 0.08 0.11 0.04 0.23 
  2018 0.04 0.06 0.02 0.13 
  2019 0.06 0.09 0.03 0.19 
MEGA 2016 0.46 0.69 0.23 1.38 
  2017 0.36 0.54 0.18 1.07 
  2018 0.38 0.57 0.19 1.14 
  2019 0.39 0.58 0.19 1.17 
NISP 2016 0.30 0.45 0.15 0.91 
  2017 0.46 0.69 0.23 1.38 
  2018 0.33 0.49 0.16 0.98 
  2019 0.38 0.57 0.19 1.14 
PNBN 2016 0.23 0.35 0.12 0.69 
  2017 0.27 0.40 0.13 0.81 
  2018 0.79 1.18 0.39 2.36 
  2019 0.40 0.60 0.20 1.19 
SDRA 2016 0.32 0.48 0.16 0.96 
  2017 0.38 0.56 0.19 1.13 
  2018 0.36 0.54 0.18 1.07 









Perhitungan Financial Statement FraudTahun 2016-2019 
Kode 
Saham Tahun 
Financial Statement Fraud 
Jumlah 
Aqrual Quality Financial Performance 
AGRO 2016 -0.76 1.55 0.80 
  2017 -0.69 2.08 1.39 
  2018 -0.70 3.05 2.35 
  2019 -0.70 1.86 1.16 
BBCA 2016 -0.69 1.36 0.67 
  2017 -0.66 1.66 0.99 
  2018 -0.64 1.20 0.56 
  2019 -0.63 1.35 0.71 
BBMD 2016 -0.52 0.91 0.39 
  2017 -0.50 1.81 1.31 
  2018 -0.47 1.56 1.09 
  2019 -0.46 0.95 0.49 
BBNI 2016 -0.67 1.82 1.15 
  2017 -0.69 1.31 0.62 
  2018 -0.69 1.85 1.15 
  2019 -0.63 1.81 1.18 
BBRI 2016 -0.74 0.97 0.23 
  2017 -0.70 1.01 0.31 
  2018 -0.71 1.94 1.22 
  2019 -0.66 1.68 1.02 
BBTN 2016 -0.79 1.21 0.42 
  2017 -0.66 2.03 1.37 
  2018 -0.67 2.26 1.59 
  2019 -0.63 2.00 1.37 
BDMN 2016 -0.51 1.15 0.64 
  2017 -0.51 1.30 0.79 
  2018 -0.56 2.09 1.53 
  2019 -0.54 1.01 0.47 
BJBR 2016 -0.70 0.87 0.17 
  2017 -0.71 1.96 1.25 
  2018 -0.68 1.04 0.36 
  2019 -0.65 1.05 0.40 
BJTM 2016 -0.67 1.20 0.53 
  2017 -0.76 1.71 0.95 





  2019 -0.82 1.54 0.72 
BMRI 2016 -0.61 1.62 1.01 
  2017 -0.58 1.07 0.50 
  2018 -0.56 1.31 0.75 
  2019 -0.55 0.91 0.36 
BNGA 2016 -0.69 0.98 0.29 
  2017 -0.69 1.22 0.53 
  2018 -0.63 1.74 1.12 
  2019 -0.62 1.73 1.11 
BNII 2016 -0.69 1.07 0.38 
  2017 -0.68 0.95 0.26 
  2018 -0.65 1.58 0.93 
  2019 -0.59 1.00 0.41 
BRIS 2016 0.45 0.01 0.46 
  2017 0.48 -0.02 0.47 
  2018 0.44 -0.07 0.36 
  2019 0.48 -0.10 0.38 
BTPS 2016 0.76 0.30 1.06 
  2017 0.73 0.23 0.95 
  2018 0.76 0.13 0.89 
  2019 0.78 0.19 0.97 
MEGA 2016 -0.60 1.38 0.78 
  2017 -0.68 1.07 0.39 
  2018 -0.62 1.14 0.52 
  2019 -0.71 1.17 0.46 
NISP 2016 -0.71 0.91 0.20 
  2017 -0.71 1.38 0.67 
  2018 -0.68 0.98 0.30 
  2019 -0.64 1.14 0.50 
PNBN 2016 -0.62 0.69 0.07 
  2017 -0.59 0.81 0.21 
  2018 -0.51 2.36 1.85 
  2019 -0.48 1.19 0.71 
SDRA 2016 -0.63 0.96 0.33 
  2017 -0.59 1.13 0.54 
  2018 -0.57 1.07 0.50 









Hasil Output SPSS 
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
     External Pressure 72 .11 1.63 .4847 .27494 
Financial Stability 72 .03 1.24 .3726 .31575 
Rationalization 72 -.13 1.11 .0563 .17492 
     Financial 
Statement Fraud 
72 .07 2.35 .7467 .43782 
Valid N (listwise) 72     
 
 Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 72 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Test Statistic .083 










1 (Constant)   
External Pressure .574 1.743 
Financial Stability .606 1.652 
Rationalization .768 1.303 
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .163 .043  3.771 .000 
External Pressure .031 .101 .047 .306 .761 
Financial Stability .070 .086 .123 .820 .415 
Rationalization .241 .138 .234 1.754 .084 
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .736a .541 .521 .29815 1.994 
a. Predictors: (Constant), Rationalization, Financial Stability, External Pressure 














T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .201 .070  2.847 .006 
External Pressure .864 .165 .542 5.223 .000 
Financial Stability .230 .140 .166 1.640 .106 
Rationalization .744 .225 .297 3.311 .001 
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 







T Sig. B Std. Error Beta 
  1 (Constant) .201 .070  2.847 .006 
External Pressure .864 .165 .542 5.223 .000 
Financial Stability .230 .140 .166 1.640 .106 
Rationalization .744 .225 .297 3.311 .001 








Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
 Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .761a .580 .561 .29010 
a. Predictors: (Constant), Rationalization, Financial Stability, External Pressure 
b. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
 
